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ABSTRAK 

Perkembangan agenda keberlanjutan global mendorong sektor 
perbankan syariah di negara-negara anggota Organisasi Kerja Sama 
Islam (OKI) untuk mengintegrasikan praktik green banking dan 
penguatan mekanisme corporate governance sebagai bagian dari 
strategi pengelolaan risiko institusi. Namun, efektivitas kedua 
mekanisme tersebut dalam mengendalikan risiko bank syariah lintas 
negara masih menunjukkan hasil yang beragam, sementara peran 
reputasi bank dalam hubungan tersebut masih relatif terbatas dibahas 
dalam literatur. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis pengaruh kinerja green banking dan mekanisme 
corporate governance terhadap risiko bank syariah serta menguji peran 
reputasi bank sebagai variabel moderasi. 

Penelitian ini menggunakan data panel dari 40 bank syariah di 10 
negara anggota OKI selama periode pengamatan 2015-2024 yang 
menghasilkan 400 observasi. Kinerja green banking diukur 
menggunakan Islamic Green Banking Performance Index (IGBPI) 
yang dikembangkan berdasarkan kerangka maqāṣid al-syarī‘ah Imam 
al-Ghazālī yang diperluas dengan dimensi ḥifẓ al-bī’ah melalui 
pendekatan sistem maqāṣid kontemporer Jasser Auda. Mekanisme 
Corporate governance diukur menggunakan jumlah anggota dewan 
direksi (BOD), jumlah anggota dewan pengawas syariah (SSB), dan 
jumlah anggota komite manajemen risiko (RMC). Risiko bank diukur 
menggunakan nilai Z-Score sebagai indikator probabilitas 
kebangkrutan. Metode analisis yang digunakan adalah regresi data 
panel dinamis dengan pendekatan Generalized Method of Moments 
(GMM) yang dilengkapi dengan pengujian robustness check melalui 
pendekatan split-sample berdasarkan kawasan regional dan tingkat 
pendapatan negara. Variabel kontrol yang digunakan dalam penelitian 
ini meliputi leverage dan pertumbuhan ekonomi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja green banking 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap nilai Z-Score, yang 
mengindikasikan bahwa peningkatan implementasi green banking 
berkorelasi dengan peningkatan risiko bank syariah dalam jangka 
pendek sebagai konsekuensi dari kebutuhan investasi awal yang relatif 
besar, proses penyesuaian operasional, serta keterbatasan kesiapan 
infrastruktur keberlanjutan pada tahap awal implementasi. Sementara 
itu, mekanisme corporate governance menunjukkan pengaruh yang 
beragam terhadap risiko bank syariah. Jumlah anggota BOD dan jumlah 
anggota SSB terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai 
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Z-Score, yang menunjukkan bahwa semakin besar jumlah anggota 
BOD dan SSB, semakin rendah risiko bank syariah melalui penguatan 
mekanisme checks and balances dan kapasitas pengawasan. 
Sebaliknya, jumlah anggota RMC berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap nilai Z-Score, yang mengindikasikan bahwa ukuran komite 
yang lebih besar berkorelasi dengan peningkatan risiko bank syariah 
sebagai respons terhadap kompleksitas risiko yang dihadapi bank. 

Reputasi bank terbukti berperan sebagai variabel moderasi yang 
signifikan dalam hubungan antara kinerja green banking dan risiko 
bank syariah. Interaksi antara reputasi bank dan kinerja green banking 
memperkuat pengaruh negatif terhadap nilai Z-Score, yang 
menunjukkan bahwa pada bank dengan tingkat reputasi lebih tinggi 
implementasi green banking dalam jangka pendek masih berkorelasi 
dengan peningkatan risiko bank. Selain itu, reputasi bank terbukti 
memperkuat pengaruh antara jumlah anggota SSB dan jumlah anggota 
RMC terhadap risiko bank syariah, yang menunjukkan bahwa pengaruh 
ukuran kedua mekanisme tata kelola tersebut menjadi lebih kuat pada 
bank dengan reputasi yang lebih tinggi. Sebaliknya, reputasi bank tidak 
memoderasi pengaruh antara jumlah anggota BOD dan risiko bank 
syariah. 

Hasil robustness check menunjukkan bahwa pengaruh kinerja 
green banking terhadap risiko bank syariah bersifat kontekstual dan 
dipengaruhi oleh karakteristik kawasan regional serta tingkat 
pendapatan negara. Berdasarkan kawasan regional, kinerja green 
banking berhubungan dengan penurunan risiko bank pada kawasan 
Gulf Cooperation Council (GCC) dan Asia Selatan, sedangkan pada 
kawasan Asia Tenggara pengaruh tersebut tidak signifikan. 
Berdasarkan tingkat pendapatan negara, kinerja green banking tidak 
menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap risiko bank syariah 
baik pada negara maju maupun negara berkembang. Temuan ini 
menunjukkan bahwa efektivitas implementasi green banking dalam 
menurunkan risiko bank syariah belum universal, tetapi dipengaruhi 
oleh tingkat kesiapan institusional, karakteristik kawasan, serta tingkat 
perkembangan sistem keuangan masing-masing negara anggota OKI. 

Kata kunci: Green banking, Corporate governance, Reputasi bank, 
Risiko bank syariah, Maqasid syariah, Negara OKI. 
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ABSTRACT 

The development of global sustainable agenda has urged sharia 
banks in Organization of Islamic Cooperation (OIC) member countries 
to integrate Green Banking practice and to strengthen Corporate 
Governance, as part of institution risk management strategy. However, 
the effectiveness of both mechanisms in influencing cross-border sharia 
bank risks is quite distinct. In addition, the moderating role of bank 
reputation in this relationship has received limited attention in the 
existing literature. Therefore, this study aims to examine the influence 
of green banking performance and corporate governance mechanism 
over sharia bank risks, as well as to test the moderating role of bank 
reputation in these relationships. 

This study employs panel data from 40 sharia banks operating in 
10 OIC member countries over the period of 2015–2024, resulting 400 
observations. Green banking performance is measured using the 
Islamic Green Banking Performance Index (IGBPI), a framework 
developed by Imam Al-Ghazālī in his maqāṣid al-sharīʿah and extended 

by incorporating the dimension of ḥifẓ al-bīʾah (environment 

preservation) through Jasser Auda's contemporary maqāṣid systems 
approach. Corporate governance mechanism is measured by the 
number of members of the Board of Directors (BOD), the Sharia 
Supervisory Board (SSB), and the Risk Management Committee 
(RMC). Bank risk is measured using the Z-score as an indicator of 
bankruptcy probability. The study employs a dynamic panel data 
regression using the Generalized Method of Moments (GMM) 
estimator. Robustness tests are conducted using a split-sample approach 
based on OIC regional classifications and countries' income levels. 
Leverage and economic growth are included as control variables. 

The findings reveal that green banking performance has a negative 
and statistically significant effect on the Z-score, indicating that greater 
implementation of green banking is associated with higher sharia bank 
risk in the short term as a consequence of substantial initial investment 
requirements, operational adjustment processes, and limited sustainable 
infrastructure readiness during the early stages of implementation. In 
contrast, corporate governance mechanisms exhibit heterogeneous 
effects on bank risk. The number of BOD and SSB members has a 
positive and statistically significant effect on the Z-score, indicating 
that larger BOD and SSB sizes are associated with lower bank risk 
through enhanced monitoring capacity and stronger checks and 
balances. Conversely, the number of RMC members has a negative and 
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statistically significant effect on the Z-score, suggesting that a larger 
committee size is associated with higher bank risk in response to the 
increasing complexity of the risks faced by banks. 

Bank reputation is found to play a significant moderating role in 
the relationship between green banking performance and Islamic bank 
risk. The interaction between bank reputation and green banking 
performance has a negative coefficient on the Z-score, indicating that 
green banking implementation remains associated with higher bank risk 
in the short term among banks with stronger reputations. Furthermore, 
bank reputation strengthens the relationships between the number of 
SSB and RMC members and Islamic bank risk, indicating that the 
effects of the size of these two governance mechanisms become 
stronger in banks with higher reputations. In contrast, bank reputation 
does not significantly moderate the relationship between the number of 
BOD members and Islamic bank risk. 

The robustness tests indicate that the effect of green banking 
performance on Islamic bank risk is context-dependent and influenced 
by regional characteristics and country income levels. Across regional 
classifications, green banking performance is associated with lower 
bank risk in the Gulf Cooperation Council (GCC) and South Asia, 
whereas no significant effect is observed in Southeast Asia. Based on 
country income levels, green banking performance does not have a 
significant effect on Islamic bank risk in either high-income or 
developing countries. These findings suggest that the effectiveness of 
green banking implementation in reducing Islamic bank risk is not 
universal but depends on institutional readiness, regional 
characteristics, and the level of financial system development across 
OIC member countries. 
 
Keywords: Green banking, Corporate governance mechanism, Bank 
reputation, sharia bank risk, maqāṣid al-sharīʿah, OIC countries. 
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 مستخلص البحث 

المصارف الإسلامية في الدول الأعضاء  في ظلّ تنامي أجندة الاستدامة العالمية، اتجهت  
في منظمة التعاون الإسلامي إلى دمج ممارسات الصيرفة الخضراء وتعزيز آليات الحوكمة المؤسسية  
بوصفهما جزءًا من استراتيجيات إدارة المخاطر المؤسسية. ومع ذلك، لا تزال الأدلة التجريبية  

مخاطر المصارف الإسلامية عبر الدول متباينة، كما  المتعلقة بفاعلية هاتين الآليتين في التأثير في  
العلاقة لم يحظَ إلا بقدر محدود من الاهتمام في   التعديلي لسمعة المصرف في هذه  أنّ الدور 
أداء الصيرفة الخضراء وآليات   التطبيقية. لذلك، يهدف هذا البحث إلى تحليل أثر  الأدبيات 

الإسلام المصارف  المؤسسية في مخاطر  متغيراً  الحوكمة  بوصفها  المصرف  واختبار دور سمعة  ية، 
 .معدِّلًا في هذه العلاقة

مصرفا إسلاميا في عشر دول أعضاء في  ربعين  يعتمد هذا البحث على بيانات بانلية لأ 
مشاهدة. وقد قيس    400، بإجمالي  2024- 2015منظمة التعاون الإسلامي خلال الفترة  
 Islamic Green)  أداء الصيرفة الخضراء الإسلاميةأداء الصيرفة الخضراء باستخدام مؤشر  

Banking Performance Index) ،    الذي طوُِّر استنادا إلى إطار مقاصد الشريعة
عودة للنظام المقاصدي    رعند الإمام الغزالي، مع توسيعه بإضافة بعُد حفظ البيئة وفق مقاربة جاس 

، وعدد  (BOD)  ضاء مجلس الإدارةالمعاصر. كما قيسَت آليات الحوكمة المؤسسية بعدد أع
أما مخاطر  (.  RMC)  وعدد أعضاء لجنة إدارة المخاطر،  (SSB)  أعضاء هيئة الرقابة الشرعية 

فقد قيسَت باستخدام مؤشر استقرار المصرف  Z-Scoreالمصرف  يعُدّ مؤشرا على  الذي   ،
مخ انخفضت  المؤشر  قيمة  ارتفعت  فكلما  المخاطر؛  مستوى  مع  عكسية  بعلاقة  اطر  ويرتبط 

الانحدار   أسلوب  البحث  واعتمد  المخاطر.  مستوى  ارتفع  قيمته  انخفضت  وكلما  المصرف، 
 Generalized Method) الديناميكي لبيانات البانل باستخدام طريقة العزوم المعممة

of Moments)     مع إجراء اختبارات المتانة من خلال تحليل العينات الفرعية وفق الأقاليم
تعاون الإسلامي ومستويات دخل الدول. كما استُخدمت الرافعة المالية والنمو  التابعة لمنظمة ال 

 .الاقتصادي بوصفهما متغيرين ضابطين

وتُظهر نتائج البحث أنّ أداء الصيرفة الخضراء يؤثر تأثيرا سلبيا ذا دلالة إحصائية في قيمة  
Z-Score  .  ونظرا إلى العلاقة العكسية بين هذا المؤشر ومخاطر المصرف، فإن هذه النتيجة
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المصارف   مخاطر  بارتفاع  يرتبط  الخضراء  الصيرفة  ممارسات  تطبيق  في  التوسع  أنّ  على  تدلّ 
ومتطلبات   الأولية،  الاستثمار  تكاليف  لارتفاع  نتيجةً  وذلك  القصير،  الأجل  في  الإسلامية 

دودية جاهزية البنية التحتية المرتبطة بالاستدامة خلال المراحل الأولى من  التكيّف التشغيلي، ومح
التطبيق. وفي المقابل، أظهرت آليات الحوكمة المؤسسية آثاراً متباينة في مخاطر المصرف؛ إذ كان  

أثر إيجابي ذو دلالة إحصائية   (SSB) وهيئة الرقابة الشرعية (BOD) لكلّ من مجلس الإدارة
، بما يشير إلى إسهامهما في خفض مخاطر المصرف من خلال تعزيز جودة  Z-Scoreفي قيمة  

النقيض من   الشريعة. وعلى  الالتزام بأحكام  الرقابة على  القرارات الاستراتيجية، وتقوية  اتخاذ 
المخاطر  إدارة  لجنة  أظهرت  قيمة   (RMC) ذلك،  في  إحصائية  دلالة  ذا  سلبيا  -Zأثرا 

Scoreة عدد أعضاء اللجنة ترتبط بارتفاع مخاطر المصرف في الأجل  ، مما يدلّ على أنّ زياد
 . القصير 

كما أثبتت النتائج أنّ سمعة المصرف تؤدي دورا تعديليا ذا دلالة إحصائية في العلاقة بين  
أداء الصيرفة الخضراء ومخاطر المصارف الإسلامية. فقد أظهر التفاعل بين سمعة المصرف وأداء  

، بما يدلّ على أنّ السمعة تعزز ارتفاع  Z-Scoreسلبيا تجاه قيمة  الصيرفة الخضراء معاملا  
مخاطر المصرف خلال المرحلة الأولى من تطبيق الصيرفة الخضراء. وتشير هذه النتيجة إلى أنّ  
المصارف ذات السمعة المرتفعة تتحمل في الأجل القصير تكاليف انتقالية ومتطلبات تشغيلية  

دامة. كما تبيّن أنّ سمعة المصرف تعزز أثر كلٍّّ من هيئة الرقابة  أكبر عند تبني مبادرات الاست
في خفض مخاطر المصرف، في حين لم يثبت   (RMC) ولجنة إدارة المخاطر (SSB) الشرعية

 . ومخاطر المصرف  (BOD) لها دور تعديلي ذو دلالة إحصائية في العلاقة بين مجلس الإدارة

أثر المتانة أنّ  أداء الصيرفة الخضراء في مخاطر المصارف يتسم    وأظهرت نتائج اختبارات 
الأقاليم،   فعلى مستوى  الدول.  الأقاليم ومستويات دخل  ويتأثر بخصائص  السياقي،  بالطابع 

في كلّ من دول    Z-Scoreسجّل أداء الصيرفة الخضراء أثرا إيجابيا ذا دلالة إحصائية في قيمة  
جنوب آسيا، بما يدلّ على إسهامه في    ومنطقة (GCC) مجلس التعاون لدول الخليج العربية

خفض مخاطر المصارف في هاتين المنطقتين، في حين لم يظهر أثر ذو دلالة إحصائية في منطقة  
جنوب شرق آسيا. أما على مستوى تصنيف الدول بحسب الدخل، فلم يظُهر أداء الصيرفة  

مرتفعة الدخل أم في الدول  الخضراء أثرا ذا دلالة إحصائية في مخاطر المصارف، سواء في الدول 
النامية. وتدل هذه النتائج على أنّ فاعلية تطبيق الصيرفة الخضراء في خفض مخاطر المصارف  



 
 

xviii 
 

المؤسسية،   تتوقف على مستوى الجاهزية  فاعلية عامة يمكن تعميمها، وإنما  الإسلامية ليست 
الدول الأ المالي في كل دولة من  النظام  تطور  الأقاليم، ومستوى  عضاء في منظمة  وخصائص 

 . التعاون الإسلامي

الصيرفة الخضراء، آليات الحوكمة المؤسسية، سمعة المصرف، مخاطر المصارف  :  الكلمات المفتاحية 
 . الإسلامية، مقاصد الشريعة، الدول الأعضاء في منظمة التعاون الإسلامي
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri 
Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 
Januari 1988 No: 158/1987 dan 0543b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 
Huruf 
Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif أ
tidak 

dilambangkan 
tidak dilambangkan 

 Bā' B Be ب 
 Tā' T Te ت 
 Ṡā' Ṡ es (dengan titik atas) ث 
 Jim J Je ج
 Ḥā' Ḥ ha (dengan titik di bawah) ح
 Khā' Kh Ka dan Ha خ
 Dal D De د
 Żal Ż Żet (dengan titik di atas) ذ
 Rā' R Er ر
 Zai Z Zet ز
 Sīn S Es س
 Syīn Sy Es dan Ye ش
 Ṣād Ṣ Es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍād D ض
De (dengan titik di 

bawah) 
 Ṭā' Ṭ Te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓā' Ẓ ظ
Zet (dengan titik di 

bawah) 
 Ayn …‘… Koma terbalik (di atas)' ع
 Gayn G Ge غ
 Fā' F Ef ف
 Qāf Q Qi ق
 Kāf K Ka ك
 Lām L El ل
 Mīm M Em م
 Nūn N En ن 
 Waw W We و 
 Hā' H Ha ه
 Hamzah …’… Apostrof ء
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 Yā Y Ye ي
 

B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis Rangkap 
 Ditulis Mawaddah مَوَدَّة 
 Ditulis Jahannam جَهَنَّم

 

C. Ta’ Marbūṭah di Akhir Kata 
1. Bila dimatikan maka ditulis h 

 Ditulis Ḥikmah حِكْمَة 
 Ditulis ‘Illah عِلَّة

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang 
sudah terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat 
dan sebagainya, kecuali dikehendaki lafal aslinya. 

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu 
terpisah maka ditulis dengan h 

 ’Ditulis Karāmah al-auliyā كرَامَةلأَُوْلِيَاء 
 

3. Bila ta’marbūṭah hidup atau dengan harkat fatḥah,  kasrah dan 
ḍammah ditulis t atau h 

 Ditulis Zakāh al-fíṭri زَكَاة الْفِطْر 
 

D. Vokal Pendek 
 ـَ

 فَعَلَ 
Fatḥah 

Ditulis 
Ditulis 

A 
fȃ’ala 

 ـِ
 ذكُِرَ 

Kasrah 
Ditulis 
Ditulis 

I 
Zukira 

 ـُ
 يذَهَْبُ 

Ḍammah Ditulis 
U 

Yażhabu 
 

E. Vokal Panjang 
Fathah + Alif 

 فَلَ 

Ditulis 
Ditulis 

Ā 
  falȃ 

Fathah + ya’mati 
 تنَْسى

Ditulis 
Ditulis 

Ā 
tansȃ 

Kasrah + ya’ 

mati 
Ditulis 
Ditulis 

Ī 
Tafsîl 
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 تفَْصِيْل 
Ḍammah + 
wawu mati 

 اصُُوْل

           Ditulis 
Ditulis 

u 
uṣûl 

 
F. Vokal Rangkap 

Fatḥah + ya’ 

mati 
حَيْاِى  ِالزُّ  

Ditulis 
Ditulis 

ai 
az-zuḥailī 

Fathah + wawu 
mati 
 الدَّوْلَة

Ditulis 
Ditulis 

au 
ad-daulah 

 
G. Vokal Pendek Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 
 Ditulis a’antum أأَنَْتمُْ 

 Ditulis u’iddat أعُِدَّت
 Ditulis la’in syakartum لئَِنْ شَكَرْتمُْ 

 
H. Kata Sandang Alif dan Lam 

Bila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggunakan 
huruf “l” 

 Ditulis al-Qur’an القرأن 
 Ditulis al-Qiyȃs القياس

 
Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 
Syamsiyyah yang mengikutinya dengan menghilangkan huruf l (el) 
nya. 

 Ditulis as-Samȃ السَّمَآء 
 Ditulis asy-Syamsû الشَّمْسُ 

 

I. Penelitian Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat 
Ditulis menurut penelitiannya 

 Ditulis zawȋ al-furûḍ ذوِي الْفرُُوْض 
 Ditulis ahl as-sunnah أهَْلُ السُّنَة 
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KATA PENGANTAR 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sebagai lembaga intermediasi keuangan, bank memiliki peran 
strategis dalam menggerakkan perekonomian melalui penghimpunan 
dana masyarakat dan penyalurannya kembali dalam bentuk kredit 
ataupun pembiayaan.1 Dalam menjalankan fungsi tersebut, bank tidak 
dapat dilepaskan dari aktivitas pengambilan risiko (risk-taking) yang 
merupakan bagian inheren dari strategi pertumbuhan dan penciptaan 
nilai. Di satu sisi, pengambilan risiko mampu mendorong inovasi dan 
meningkatkan kinerja, namun di sisi lain dapat meningkatkan risiko 
bank apabila tidak diimbangi dengan pengelolaan risiko yang 
memadai.2 Oleh sebab itu, kemampuan bank dalam mengelola berbagai 
jenis risiko menjadi faktor penting yang menentukan keberlangsungan 
usaha sekaligus menjaga ketahanan sistem keuangan. 

Dalam perspektif teori perbankan modern, fungsi intermediasi 
menyebabkan bank secara inheren menghadapi berbagai risiko, 
terutama risiko likuiditas, risiko kredit, dan risiko pasar akibat adanya 
perbedaan jatuh tempo antara dana yang dihimpun dan pembiayaan 
yang disalurkan.3 Struktur intermediasi tersebut menjadikan bank 
rentan terhadap guncangan ekonomi maupun perubahan kondisi pasar 

 
1 Romain Svartzman dkk., “Central Banks, Financial Stability and Policy 

Coordination in the Age of Climate Uncertainty: A Three-Layered Analytical and 
Operational Framework,” Climate Policy 21, no. 4 (April 2021): 563–80, 
https://doi.org/10.1080/14693062.2020.1862743; Sirio Aramonte, Andreas Schrimpf, 
dan Hyun Song Shin, “Non-Bank Financial Intermediaries and Financial Stability,” 

dalam Research Handbook of Financial Markets, ed. oleh Refet Gürkaynak dan 
Jonathan Wright (Edward Elgar Publishing, 2023), 147–70, 
https://doi.org/10.4337/9781800375321.00014; Bert Scholtens dan Sophie Van’T 

Klooster, “Sustainability and Bank Risk,” Palgrave Communications 5, no. 1 
(September 2019): 105, https://doi.org/10.1057/s41599-019-0315-9. 

2 Yuyu Zhan, Yuan Wang, dan Yifan Zhong, “Effects of Green Finance and 

Financial Innovation on Environmental Quality: New Empirical Evidence from 
China,” Economic Research-Ekonomska Istraživanja 36, no. 3 (Desember 2023), 
https://doi.org/10.1080/1331677X.2022.2164034. 

3 Sudipto Bhattacharya, “Imperfect Information, Dividend Policy, and ‘The Bird 

in the Hand’ Fallacy,” The Bell Journal of Economics 10, no. 1 (1979): 259, 
https://doi.org/10.2307/3003330. 
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sehingga memerlukan sistem manajemen risiko yang efektif.4 Selain 
risiko yang bersifat struktural, perilaku pengambilan risiko juga 
menjadi perhatian penting karena dipengaruhi oleh berbagai faktor 
internal, seperti struktur kepemilikan, tata kelola perusahaan, dan 
insentif manajerial yang dapat mendorong manajemen mengambil 
keputusan yang lebih agresif.5 Untuk itu, determinan perilaku 
pengambilan risiko bank menjadi isu penting karena tidak hanya 
memengaruhi tingkat risiko yang dihadapi masing-masing bank, tetapi 
juga berpotensi meningkatkan risiko sistemik dalam sektor keuangan. 

Urgensi pengelolaan risiko semakin menguat setelah krisis 
keuangan global 2007–2008 yang menunjukkan bahwa akumulasi 
pengambilan risiko secara berlebihan mampu memicu ketidakstabilan 
sistem keuangan secara luas.6 Sejak krisis tersebut, perhatian akademisi 
maupun regulator terhadap ketahanan perbankan terus meningkat 
karena kelemahan dalam manajemen risiko tidak lagi dipandang 
sebagai persoalan internal bank, melainkan sebagai ancaman terhadap 
ketahanan perekonomian secara keseluruhan.7 Dalam konteks ini, risiko 
bank dipandang sebagai salah satu determinan utama yang 
memengaruhi ketahanan lembaga keuangan, sehingga berbagai faktor 
yang dapat memengaruhi perilaku pengambilan risiko, seperti praktik 

 
4 Douglas W. Diamond dan Raghuram G. Rajan, “Liquidity Risk, Liquidity 

Creation, and Financial Fragility: A Theory of Banking,” Journal of Political Economy 
109, no. 2 (April 2001): 287–327, https://doi.org/10.1086/319552. 

5 Viral V. Acharya, Anthony Saunders, dan Iftekhar Hasan, “The Effects of Focus 

and Diversification on Bank Risk and Return: Evidence from Individual Bank Loan 
Portfolios,” CEPR Discussion Paper, 2002, https://ssrn.com/abstract=306768; Luc 

Laeven dan Ross Levine, “Bank Governance, Regulation and Risk Taking,” Journal 
of Financial Economics 93, no. 2 (Agustus 2009): 259–75, 
https://doi.org/10.1016/j.jfineco.2008.09.003. 

6 Syed Moudud-Ul- Huq, Changjun Zheng, dan Anupam Das Gupta, “Does Bank 

Corporate governance Matter for Bank Performance and Risk-Taking? New Insights 
of an Emerging Economy,” Asian Economic and Financial Review 8, no. 2 (2018): 
205–30, https://doi.org/10.18488/journal.aefr.2018.82.205.230. 

7 Syed Moudud-Ul-Huq dkk., “Risk and Performance in Emerging Economies: 

Do Bank Diversification and Financial Crisis Matter?,” Global Business Review 24, 
no. 4 (Agustus 2023): 663–89, https://doi.org/10.1177/0972150920915301. 
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keberlanjutan, mekanisme corporate governance, dan reputasi bank, 
menjadi semakin relevan untuk dikaji.8 

Dalam literatur terdahulu, risiko bank umumnya diproksikan 
menggunakan berbagai indikator yang mencerminkan tingkat risiko 
maupun probabilitas kebangkrutan bank.9 Salah satu indikator yang 
paling banyak digunakan adalah Z-Score, yang mengukur jarak bank 
dari kondisi kebangkrutan melalui kombinasi profitabilitas, leverage, 
dan volatilitas laba. Nilai Z-Score memiliki hubungan yang berlawanan 
arah dengan risiko bank, sehingga semakin tinggi nilai Z-Score 
menunjukkan semakin rendah tingkat risiko kebangkrutan bank. Selain 
Z-Score, penelitian terdahulu juga menggunakan indikator lain seperti 
Non-Performing Financing (NPF), Capital Adequacy Ratio (CAR), dan 
volatilitas pendapatan untuk menangkap berbagai dimensi risiko 
perbankan.10 Beck dkk.11 menegaskan bahwa berbagai indikator 
tersebut mampu menggambarkan kemampuan bank dalam menghadapi 
tekanan ekonomi dan guncangan pasar, sehingga menjadi dasar penting 

 
8 Thorsten Beck, Asli Demirgüç-Kunt, dan Ouarda Merrouche, “Islamic Vs. 

Conventional Banking: Business Model, Efficiency and Stability,” Journal of Banking 
& Finance 37, no. 2 (Februari 2013): 433–47, 
https://doi.org/10.1016/j.jbankfin.2012.09.016; Laeven dan Levine, “Bank 

Governance, Regulation and Risk Taking.” 
9 Jianbo Song, Wencheng Cao, dan Yuan George Shan, “Green Credit and 

Bank’s Risk-Taking: Evidence from China,” International Journal of Managerial 
Finance 21, no. 1 (Januari 2025): 157–84, https://doi.org/10.1108/IJMF-03-2024-
0144; Mansor Isa dan Siew-Peng Lee, “Does the Shariah Committee Influence Risk-
Taking and Performance of Islamic Banks in Malaysia?,” Journal of Islamic 
Accounting and Business Research 11, no. 9 (Juli 2020): 1739–55, 
https://doi.org/10.1108/JIABR-12-2018-0207; Francesco Manta dkk., “The Impact of 

Bank Riskiness on the Quality of ESG Disclosure: Empirical Evidence From European 
Banks,” Business Strategy and the Environment 34, no. 4 (Mei 2025): 4206–26, 
https://doi.org/10.1002/bse.4193. 

10 Pungky Lela Saputri, Hanif Ahmadi, dan Diah Ayu Kusumawati, “The Effect 

of Financing Distribution on NPF in Islamic Banking: A Short- and Long-Term ECM 
Analysis,” dalam Mansour, N., Bujosa Vadell, L.M. (eds) Islamic Sustainable Finance, 
Law and Innovation. Contributions to Management Science. Springer, Cham (2023), 
197–208, https://doi.org/10.1007/978-3-031-27860-0_18; Anas Ali Al-Qudah dkk., 
“The Impact of Green Lending on Credit Risk: Evidence from UAE’s Banks,” 

Environmental Science and Pollution Research 30, no. 22 (Januari 2022): 61381–93, 
https://doi.org/10.1007/s11356-021-18224-5. 

11 Beck, Demirgüç-Kunt, dan Merrouche, “Islamic Vs. Conventional Banking.” 
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dalam penelitian mengenai risiko bank beserta faktor-faktor yang 
memengaruhinya. 

Perhatian terhadap risiko bank menjadi semakin penting seiring 
dengan pesatnya perkembangan industri keuangan Islam dalam satu 
dekade terakhir. Laporan Islamic Financial Services Board (IFSB) 
tahun 2025 menunjukkan bahwa total aset perbankan syariah global 
telah mencapai sekitar US$2,8 triliun, menjadikannya sektor terbesar 
dalam industri keuangan Islam dan memiliki kapasitas intermediasi 
yang signifikan dalam mendukung pembiayaan pembangunan 
berkelanjutan di negara-negara anggota Organisasi Kerja Sama Islam 
(OKI).12 Sejalan dengan itu, Islamic Corporation for the Development 
(ICD) melaporkan bahwa total aset industri keuangan Islam telah 
meningkat dari USD2.505 miliar pada tahun 2018 menjadi USD5.985 
miliar pada tahun 2024, dan diproyeksikan mencapai USD9.719 miliar 
pada tahun 2029 dengan pertumbuhan tahunan sekitar 21%. 
Pertumbuhan tersebut didukung oleh lebih dari 2.255 institusi keuangan 
Islam yang tersebar di berbagai negara, dengan kontribusi terbesar 
berasal dari sektor perbankan syariah di Iran, Arab Saudi, Malaysia, dan 
Uni Emirat Arab (Grafik I.1).13 

 
Sumber: ICD (2025) 

Grafik I.1 Perkembangan Industri Keuangan Islam Global 

 
12 Islamic Financial Services Board (IFSB), Islamic Financial Services Industry 

Stability Report 2025: Navigating Shallow Waters: Addressing Structural 
Vulnerabilities and Shoring Up Resilience to Global Shocks (Kuala Lumpur: IFSB, 
2025). 

13 Islamic Corporation for the Development of the Private Sector (ICD), ICD – 
LSEG Islamic Finance Development Report 2025: 50 Years of Exponential Growth 
(Saudi Arabia: Islamic Corporation for the Development of the Private Sector (ICD), 
2025), 8. 
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Pesatnya pertumbuhan tersebut diikuti oleh meningkatnya 
perhatian terhadap risiko bank syariah, terutama karena karakteristik 
model bisnisnya berbeda dengan bank konvensional.14 Bank syariah 
tidak hanya menghadapi risiko pembiayaan dan risiko likuiditas 
sebagaimana bank konvensional, tetapi juga memiliki eksposur risiko 
yang bersumber dari karakteristik akad, mekanisme bagi hasil, 
kepatuhan syariah, dan tata kelola syariah sehingga profil risikonya 
menjadi lebih kompleks.15 Kondisi tersebut menjadikan pengelolaan 
risiko bank sebagai isu yang semakin penting, khususnya di negara-
negara OKI yang menjadi pusat perkembangan industri keuangan 
Islam. Laporan IFSB tahun 2025 menunjukkan bahwa secara umum 
kondisi permodalan perbankan syariah global masih berada pada 
tingkat yang sehat, tercermin dari rasio CAR dan Tier 1 Capital yang 
berada di atas batas minimum regulasi (Grafik I.2). Kondisi tersebut 
menunjukkan bahwa secara agregat bank syariah masih memiliki 
kapasitas yang memadai untuk menyerap potensi kerugian dan menjaga 
ketahanan sistem keuangan.16  

 

Sumber: IFSB (2025) 
Grafik I.2 Struktur Kecukupan Modal Perbankan Syariah Global 

 
14 Faaza Fakhrunnas dkk., “Islamic Bank Stability and Efficiency: A Cross-

Country Analysis,” Economic Journal of Emerging Markets, 27 Oktober 2024, 114–

23, https://doi.org/10.20885/ejem.vol16.iss2.art2. 
15 Pejman Abedifar, Philip Molyneux, dan Amine Tarazi, “Risk in Islamic 

Banking,” Review of Finance 17, no. 6 (November 2013): 2035–96, 
https://doi.org/10.1093/rof/rfs041. 

16 Islamic Financial Services Board, Islamic Financial Services Industry: 
Stability Report 2025 (Kuala Lumpur: Islamic Financial Services Board, 2025), 21–

22. 
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Meskipun demikian, data IFSB juga menunjukkan adanya 
dinamika yang perlu mendapat perhatian. Pada beberapa kawasan, 
khususnya Gulf Cooperation Council (GCC) dan East Asia and Pacific 
(EAP), terjadi penurunan rasio kecukupan modal sebagai konsekuensi 
meningkatnya Risk Weighted Assets (RWA) akibat pertumbuhan 
pembiayaan yang lebih cepat dibandingkan peningkatan modal (Grafik 
I.3). Kondisi ini mengindikasikan bahwa ekspansi bisnis yang terus 
meningkat perlu diimbangi dengan penguatan struktur permodalan agar 
kemampuan bank dalam menyerap risiko tetap terjaga.17 Lebih lanjut, 
laporan IFSB tahun 2025  mengungkapkan bahwa industri perbankan 
syariah di berbagai negara OKI mulai menghadapi tekanan yang 
semakin kompleks. Selain meningkatnya RWA, beberapa yurisdiksi 
juga mengalami peningkatan NPF, penurunan retained earnings, serta 
penyesuaian persyaratan permodalan oleh regulator untuk menjaga 
ketahanan sistem keuangan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 
meskipun secara umum tingkat permodalan bank syariah masih berada 
pada kategori yang sehat, ketahanan industri menghadapi tantangan 
baru yang memerlukan pengelolaan risiko secara lebih komprehensif.18 
Dengan demikian, isu utama yang dihadapi industri perbankan syariah 
di negara-negara OKI saat ini bukan lagi sekadar mempertahankan 
pertumbuhan aset, tetapi juga memastikan bahwa pertumbuhan tersebut 
tidak diikuti oleh peningkatan risiko bank melalui penerapan 
pengelolaan risiko yang efektif. 

 
17 Ibid. 22. 
18 Islamic Financial Services Board (IFSB), Islamic Financial Services Industry 

Stability Report 2025: Navigating Shallow Waters: Addressing Structural 
Vulnerabilities and Shoring Up Resilience to Global Shocks. 
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Sumber: IFSB (2025) 

Grafik I.3 Struktur Kecukupan Modal Perbankan Syariah 
Regional 

Perubahan lanskap risiko tersebut menjadi semakin penting ketika 
industri perbankan syariah mulai berhadapan dengan tantangan global 
berupa perubahan iklim. Dalam beberapa tahun terakhir, risiko 
perubahan iklim tidak lagi dipandang sebagai isu lingkungan semata, 
tetapi telah berkembang menjadi risiko ekonomi dan keuangan yang 
bersifat sistemik. Dalam menghadapi kondisi tersebut, bank syariah 
tidak hanya dituntut menjaga kecukupan modal, tetapi juga mengelola 
risiko lingkungan yang berpotensi memengaruhi kualitas aset, 
keberlanjutan pembiayaan, serta meningkatkan risiko bank.19 
Meningkatnya eksploitasi sumber daya alam, transisi menuju ekonomi 
rendah karbon, serta tingginya eksposur pembiayaan pada sektor-sektor 
yang menghasilkan emisi karbon mendorong lembaga keuangan 
mengintegrasikan aspek lingkungan ke dalam strategi bisnis dan 
manajemen risikonya.20 

 
19 Ahmad Ali Jan, Fong-Woon Lai, dan Muhammad Tahir, “Developing an 

Islamic Corporate Governance Framework to Examine Sustainability Performance in 
Islamic Banks and Financial Institutions,” Journal of Cleaner Production 315 
(September 2021): 128099, https://doi.org/10.1016/j.jclepro.2021.128099. 

20 Ajaz Akbar Mir dan Aijaz Ahmad Bhat, “Green Banking and Sustainability – 
a Review,” Arab Gulf Journal of Scientific Research 40, no. 3 (September 2022): 247–

63, https://doi.org/10.1108/AGJSR-04-2022-0017; Amelia Putri, Fajri Adrianto, dan 
Tafdil Husni, “The Effect of Environmental, Social and Governance on the Southeast 
Asian Bank Reputation,” Journal of Governance and Integrity 7, no. 2 (Desember 
2024): 800–812, https://doi.org/10.15282/jgi.7.2.2024.11507. 
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 Risiko perubahan iklim juga semakin nyata dari meningkatnya 
frekuensi banjir ekstrem, kebakaran hutan, kekeringan berkepanjangan, 
dan kenaikan suhu global yang menimbulkan kerugian ekonomi di 
berbagai negara. Intergovernmental Panel on Climate Change (IPCC) 
menegaskan bahwa intensitas kejadian cuaca ekstrem terus meningkat 
dan berpotensi mengganggu stabilitas sektor keuangan apabila tidak 
diantisipasi melalui kebijakan mitigasi yang memadai.21 Bahkan, World 
Bank memperkirakan bahwa dalam skenario perubahan iklim yang 
pesimistis, dampak ekonomi perubahan iklim berpotensi menurunkan 
Produk Domestik Bruto (PDB) global lebih dari 15% pada tahun 
2050.22 Bagi industri perbankan, kondisi tersebut meningkatkan risiko 
penurunan kualitas aset, khususnya pada pembiayaan yang 
terkonsentrasi pada sektor-sektor dengan eksposur lingkungan yang 
tinggi. Kondisi tersebut menegaskan pentingnya integrasi aspek 
lingkungan ke dalam strategi bisnis dan manajemen risiko sebagai 
upaya menekan risiko bank dalam jangka panjang. 

Perubahan lanskap risiko tersebut turut mengubah perilaku pasar 
dalam menilai kinerja lembaga keuangan. Jika sebelumnya keputusan 
investasi lebih banyak didasarkan pada indikator keuangan, kini 
investor juga semakin mempertimbangkan informasi non-keuangan, 
seperti komitmen terhadap keberlanjutan, tata kelola perusahaan, dan 
pengelolaan risiko lingkungan. Kondisi ini mendorong bank untuk 
tidak lagi memandang laporan keberlanjutan sebagai pelengkap laporan 
tahunan, melainkan sebagai bagian dari mekanisme transparansi dan 
akuntabilitas kepada para pemangku kepentingan. Perkembangan 
tersebut menunjukkan bahwa aspek keberlanjutan telah menjadi salah 

 
21 IPCC, “Summary for Policymakers,” dalam Global Warming of 1.5°C IPCC 

Special Report on Impacts of Global Warming of 1.5°C above Pre-industrial Levels in 
Context of Strengthening Response to Climate Change, Sustainable Development, and 
Efforts to Eradicate Poverty (Cambridge University Press, 2022), 1–24, 
https://doi.org/10.1017/9781009157940.001. 

22 World Bank dan Islamic Development Bank, Islamic Finance and Climate 
Agenda: From Green Sukuk Innovation to Greener Halal Value Chains, Report no. 
206657 (Washington, D.C: World Bank Group, 2025), 
http://documents.worldbank.org/curated/en/099111425065521240. 
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satu komponen strategis yang memengaruhi reputasi, kepercayaan 
pasar, dan daya saing lembaga keuangan di era modern.23 

Perubahan ekspektasi tersebut mendorong berkembangnya green 
banking sebagai salah satu respons strategis sektor perbankan terhadap 
meningkatnya risiko lingkungan dan tuntutan pembangunan 
berkelanjutan. Green banking tidak hanya berorientasi pada 
pengurangan dampak lingkungan melalui efisiensi energi, pengurangan 
emisi karbon, maupun peningkatan pembiayaan terhadap proyek-
proyek ramah lingkungan, tetapi juga mengintegrasikan aspek 
keberlanjutan ke dalam proses pengambilan keputusan bisnis dan 
manajemen risiko bank.24 Dalam praktiknya, implementasi green 
banking tercermin melalui berbagai kebijakan, seperti digitalisasi 
layanan, efisiensi penggunaan sumber daya, hingga penerapan 
kebijakan pembiayaan yang lebih selektif terhadap sektor-sektor yang 
memiliki risiko lingkungan tinggi. Perubahan tersebut menunjukkan 
bahwa green banking telah berkembang dari sekadar program tanggung 
jawab sosial menjadi bagian dari strategi bisnis yang mendukung 
ketahanan bank dalam jangka panjang.25 

Meskipun demikian, penerapan green banking bukanlah strategi 
yang bebas biaya. Transformasi menuju operasional yang lebih 
berkelanjutan memerlukan investasi awal yang relatif besar, mulai dari 
pengembangan infrastruktur digital, penyempurnaan sistem manajemen 
risiko lingkungan, peningkatan kapasitas sumber daya manusia, hingga 
penyesuaian kebijakan pembiayaan dan pelaporan keberlanjutan. 
Dalam jangka pendek, berbagai investasi tersebut dapat meningkatkan 
biaya operasional bank.26 Namun, dalam jangka panjang, green banking 

 
23 Manta dkk., “The Impact of Bank Riskiness on the Quality of ESG 

Disclosure.” 
24 Hyoungkun Park dan Jong Dae Kim, “Transition Towards Green Banking: 

Role of Financial Regulators and Financial Institutions,” Asian Journal of 
Sustainability and Social Responsibility 5, no. 1 (2020), 
https://doi.org/10.1186/s41180-020-00034-3. 

25 Ikram Ullah Khan dkk., “Green Banking Practices, Bank Reputation, and 
Environmental Awareness: Evidence from Islamic Banks in a Developing Economy,” 

Environment, Development and Sustainability, no. 0123456789 (2023), 
https://doi.org/10.1007/s10668-023-03288-9. 

26 Mir Dan Bhat, “Green Banking And Sustainability – a Review.” 



10 
 

 
 

berpotensi menghasilkan efisiensi operasional, memperbaiki kualitas 
aset, mengurangi eksposur terhadap risiko lingkungan, serta 
memperkuat kepercayaan investor dan pemangku kepentingan. Kondisi 
tersebut menjadikan green banking tidak hanya dipandang sebagai 
komitmen terhadap keberlanjutan, tetapi juga sebagai investasi strategis 
untuk mendukung pengelolaan risiko bank secara berkelanjutan.27 

Argumentasi tersebut didukung oleh berbagai penelitian terdahulu 
yang menunjukkan bahwa implementasi green banking mampu 
menurunkan risiko bank. Efisiensi penggunaan energi, pengurangan 
konsumsi kertas, digitalisasi proses bisnis, hingga peningkatan kualitas 
portofolio pembiayaan pada sektor yang lebih berkelanjutan terbukti 
mampu menurunkan biaya operasional, mengurangi eksposur risiko, 
dan memperkuat ketahanan keuangan bank. Sejumlah penelitian juga 
menemukan bahwa bank yang lebih aktif mengembangkan inisiatif 
hijau cenderung memiliki tingkat pengambilan risiko yang lebih rendah 
dibandingkan bank yang belum mengintegrasikan aspek keberlanjutan 
ke dalam strategi bisnisnya.28 Deng dkk.29 bahkan menunjukkan bahwa 
investasi pada proyek-proyek ramah lingkungan mampu mengubah 

 
27 Park dan Kim, “Transition Towards Green Banking: Role of Financial 

Regulators and Financial Institutions.” 
28 Oluwaleke Ebenezer Akindipe dan Abdulrasheed Olajide Lawal, “Sustainable 

Banking Practices on Social and Environmental Risk Management in Access Bank of 
Nigeria,” Romanian Journal of Public Affairs 2022, no. 05 (2022): 79–94, 
https://doi.org/10.69581/RJPA.2022.05.04; Liudmyla Bovsh dan Alla Rasulova, 
“Greenwashing and Reputational Risks in the Hotel Industry,” Scientia fructuosa 159, 
no. 1 (Februari 2025): 119–42, https://doi.org/10.31617/1.2025(159)08; Fahad Khalid 
dkk., “Green Corporate Image: Assessing the Effects of Climate Change Management 

Practices on Corporate Reputation,” Corporate Social Responsibility and 
Environmental Management 31, no. 3 (Mei 2024): 1786–801, 
https://doi.org/10.1002/csr.2663; Mohamed Saeudy, Jill Atkins, dan Elisabetta A. V. 
Barone, “Interpreting Banks’ Sustainability Initiatives as Reputational Risk 

Management and Mechanisms for Coping, Re-Embedding and Rebuilding Societal 
Trust,” Qualitative Research in Financial Markets 14, no. 1 (Januari 2022): 169–88, 
https://doi.org/10.1108/QRFM-02-2021-0024; Grzegorz Zimon, Arash Arianpoor, 
dan Mahdi Salehi, “Sustainability Reporting and Corporate Reputation: The 

Moderating Effect of CEO Opportunistic Behavior,” Sustainability 14, no. 3 (Januari 
2022): 1257, https://doi.org/10.3390/su14031257. 

29 Hong Deng, You Li, dan Yongjia Lin, “Green Financial Policy and Corporate 

Risk-Taking: Evidence from China,” Finance Research Letters 58 (Desember 2023): 
104381, https://doi.org/10.1016/j.frl.2023.104381. 



11 
 

 
 

pola pengambilan risiko perusahaan karena meskipun memerlukan 
investasi awal yang lebih besar, proyek tersebut memberikan prospek 
pengembalian yang lebih stabil dalam jangka panjang. Temuan-temuan 
tersebut memperlihatkan bahwa green banking berpotensi menjadi 
salah satu determinan penting dalam menurunkan risiko bank melalui 
penguatan ketahanan keuangan dan penurunan risiko kebangkrutan. 

Perkembangan green banking menjadi semakin penting dalam 
konteks negara-negara anggota OKI. Sebagian besar negara OKI masih 
menghadapi tantangan ganda berupa kebutuhan untuk mempertahankan 
pertumbuhan ekonomi sekaligus memenuhi target pembangunan 
berkelanjutan dan komitmen penurunan emisi karbon. Di sisi lain, 
karakteristik perekonomian yang masih bergantung pada sektor 
berbasis sumber daya alam menyebabkan risiko perubahan iklim 
memiliki implikasi yang lebih besar terhadap sektor keuangan 
dibandingkan banyak kawasan lainnya.30 Kondisi tersebut mendorong 
regulator maupun industri perbankan di berbagai negara OKI untuk 
mulai mengintegrasikan prinsip-prinsip green banking ke dalam 
kebijakan, tata kelola, dan aktivitas pembiayaan sebagai bagian dari 
strategi mitigasi risiko bank sekaligus penguatan daya saing sektor 
keuangan. 

Urgensi tersebut semakin terlihat ketika dikaitkan dengan besarnya 
kebutuhan pembiayaan pembangunan berkelanjutan di kawasan OKI. 
World Bank mengestimasi bahwa negara-negara anggota OKI 
membutuhkan investasi lebih dari US$1 triliun hingga tahun 2050 
untuk mendukung agenda aksi iklim dan pembangunan berkelanjutan. 
Besarnya kebutuhan pendanaan tersebut menempatkan sektor 
perbankan, khususnya perbankan syariah, pada posisi yang sangat 
strategis dalam memobilisasi pembiayaan menuju ekonomi rendah 
karbon.31 Gambaran mengenai komitmen bank-bank syariah terhadap 

 
30 Habib Zaman Khan dkk., “Green Banking Disclosure, Firm Value and the 

Moderating Role of a Contextual Factor: Evidence from a Distinctive Regulatory 
Setting,” Business Strategy and the Environment 30, no. 8 (Desember 2021): 3651–

70, https://doi.org/10.1002/bse.2832. 
31 World Bank dan Bank, Islamic Finance and Climate Agenda: From Green 

Sukuk Innovation to Greener Halal Value Chains. 
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target net-zero emission dan pembiayaan berkelanjutan disajikan pada 
Tabel I.1 sebagai dasar empiris yang menunjukkan bahwa 
implementasi green banking telah menjadi agenda penting di berbagai 
negara anggota OKI. 

Tabel I.1 Profil Komitmen Net-Zero Emission dan Pembiayaan 
Berkelanjutan pada Bank Syariah di Negara-Negara OKI 

No. Bank Negara Aset 
(US$ 
Million) 

Laporan 
Sustainability 

Net 
Zero 
Target 

Sustainable 
Sukuk 

1 Al Rajhi 
Bank 

Saudi 
Arabia 

215,504 Yes 2060 Yes 

2 Kuwait 
Finance 
House 

Kuwait 123,862 Yes 2060 Yes 

3 Dubai 
Islamic Bank 

UAE 85,563 Yes 2060 Yes 

4 Alinma 
Bnak 

Saudi 
Arabia 

63,127 Yes 2050 No 

5 Maybank 
Islamic 

Malaysia 62,502 Yes 2050 Yes 

6 Abu Dhabi 
Islamic Bank 

UAE 52,496 Yes 2050 Yes 

7 Qatar 
Islamic Bank 

Qatar 51,959 Yes 2050 Yes 

8 Masraf Al 
Rayan 

Qatar 45,104 Yes n.a No 

9 Ahli United 
Bank 

Bahrain 41,900 Yes 2050 No 

10 Bank 
Albilad 

Saudi 
Arabia 

38,164 Yes n.a No 

11 CIMB 
Islamic Bank 

Malaysia 34,805 Yes 2050 Yes 

12 Bank 
AlJazira 

Saudi 
Arabia 

34,549 Yes n.a No 

13 Dukhan 
Bank 

Qatar 31,429 No n.a No 

14 Doubyan 
Bank 

Kuwait 27,349 Yes n.a No 

15 Bank Rakyat Malaysia 25,873 Yes 2050 Yes 
16 Al Baraka 

Group 
Bahrain 25,205 Yes n.a No 

17 Emirates 
Islamic Bank 

UAE 23,906 Yes 2050 Yes 

18 RHB Islamic 
bank 

Malaysia 23,471 Yes 2050 No 

19 Kuveyt Turk 
Katilim 
Bankasi 

Turkiye 23,396 Yes n.a Yes 
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20 Bank 
Syariah 
Indonesia 

Indonesia 22,942 Yes 2060 Yes 

Sumber: World Bank (2025) 

Sejalan dengan besarnya kebutuhan pembiayaan tersebut, 
perkembangan sustainable finance di negara-negara anggota OKI juga 
menunjukkan tren yang terus meningkat. World Bank mencatat bahwa 
nilai pembiayaan berkelanjutan di kawasan OKI meningkat dari sekitar 
US$17,8 miliar pada tahun 2017 menjadi US$82,3 miliar pada tahun 
2024, dengan total kumulatif mencapai sekitar US$336,9 miliar selama 
periode tersebut. Meskipun pertumbuhannya relatif pesat, kontribusi 
negara-negara OKI terhadap pasar pembiayaan berkelanjutan global 
masih sangat kecil, yaitu sekitar 0,1%. Kondisi ini menunjukkan bahwa 
potensi pengembangan pembiayaan hijau berbasis keuangan syariah 
masih sangat besar dan belum dimanfaatkan secara optimal.32 
Perkembangan tersebut ditunjukkan pada Grafik I.4. 

 
Sumber: World Bank (2025) 

Grafik I.4 Perkembangan Pasar Keuangan Berkelanjutan Global dan 
Pangsa Penerbitan Sukuk Berkelanjutan di Negara-Negara OKI Tahun 

2017–2024 

Meningkatnya aktivitas pembiayaan berkelanjutan tersebut diikuti 
oleh berkembangnya berbagai kebijakan green banking di negara-
negara anggota OKI. Malaysia menjadi salah satu negara yang paling 

 
32 Ibid. 
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awal mengintegrasikan prinsip keberlanjutan melalui penerbitan green 
sukuk pertama pada tahun 2017 yang didukung oleh Securities 
Commission Malaysia, Bank Negara Malaysia, dan World Bank sebagai 
instrumen pembiayaan proyek energi terbarukan.33 Indonesia kemudian 
memperkuat implementasi keuangan berkelanjutan melalui kewajiban 
pelaporan keberlanjutan bagi lembaga jasa keuangan sebagai bagian 
dari kerangka sustainable finance nasional.34 Perkembangan serupa 
juga terjadi di Bangladesh, Kazakhstan, dan Turki melalui penyusunan 
kebijakan green banking, pembentukan lembaga pendukung 
pembiayaan hijau, serta pengembangan instrumen green sukuk yang 
semakin memperkuat ekosistem keuangan berkelanjutan di kawasan.35 

Implementasi green banking di negara-negara OKI belum 
berkembang secara seragam. Sebagian negara telah menerapkan 
regulasi yang bersifat mandatory, sementara sebagian lainnya masih 
menggunakan pendekatan mixed maupun voluntary. Perbedaan tersebut 
menunjukkan bahwa integrasi aspek keberlanjutan ke dalam sistem 
keuangan syariah masih berada pada tahap perkembangan yang 
berbeda-beda, sebagaimana ditunjukkan pada Tabel I.2. 

 

 
33 Victoria Kwakwa, “How Islamic Finance Is Helping Fuel Malaysia’s Green 

Growth,” World Bank Blogs, 2017, 

https://blogs.worldbank.org/en/eastasiapacific/how-islamic-finance-is-helping-fuel-
malaysia-green-growth? 

34 Nabilah Febriyane dkk., “Enhancing Financial Performance of Islamic Banks 

in Indonesia: The Mediating Effect of Green Banking Disclosure on Corporate 
governance Practices,” Indonesian Journal of Economics and Management 3, no. 3 
(Juli 2023): 495–508, https://doi.org/10.35313/ijem.v3i3.4886. 

35 Garafutdinova Daniya dan Decai Tang, “Green Finance and Industrial Low-
Carbon Transition: A Case Study on Green Economy Policy in Kazakhstan,” 

Sustainability 16, no. 17 (September 2024): 7731, 
https://doi.org/10.3390/su16177731; Taslima Julia dan Salina Kassim, “Exploring 

Green banking Performance of Islamic Banks Vs Conventional Banks in Bangladesh 
Based on Maqasid Shariah Framework,” Journal of Islamic Marketing 11, no. 3 (Mei 
2020): 729–44, https://doi.org/10.1108/JIMA-10-2017-0105; Yusuf Tepeli dan 
Çağatay Mirgen, “Türkiye’s Global Standing in the Issuance of Green Sukuk for the 

Advancement of Islamic Green Finance,” International Journal of Contemporary 
Economics and Administrative Sciences 14, no. 2 (Desember 2024): 588–608, 
https://doi.org/10.5281/ZENODO.14553081. 
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Tabel I.2 Intervensi Kebijakan Green banking di Negara-Negara OKI 

Negara Regulasi Status 
Indonesia POJK 51/2017 tentang Keuangan 

Berkelanjutan 
Mandatory 

Malaysia BNM – Climate Risk Management & 
Scenario Analysis (CRMSA) 

Mandatory 

Bangladesh Bangladesh Bank – Green Banking Policy 
Guidelines 

Mandatory 

Pakistan SBP – Green Banking Guidelines Mandatory 
Bahrain CBB – ESG Reporting Guidelines Mandatory 
Jordan Central Bank of Jordan – Green Finance 

Strategy 
Mandatory 

Kuwait CBK – Sustainable Finance Guidelines Mixed 
Qatar QCB – ESG/Sustainability Framework Mixed 
UAE ADGM & SCA mewajibkan ESG reporting 

untuk entitas tertentu; CBUAE keluarkan 
pedoman umum 

Mixed 

Saudi 
Arabia 

SAMA & CMA masih dalam tahap 
penilaian penerapan ISSB; laporan bank 
masih sukarela 

Voluntary 

Sumber: Disusun penulis (2026) 

Perbedaan tingkat kesiapan regulasi tersebut menunjukkan bahwa 
keberhasilan implementasi green banking tidak hanya bergantung pada 
keberadaan regulasi, tetapi juga dipengaruhi oleh kesiapan 
kelembagaan, kapasitas industri, serta komitmen masing-masing negara 
dalam mengintegrasikan aspek lingkungan ke dalam sistem keuangan. 
Negara-negara seperti Malaysia, Indonesia, Bangladesh, dan Pakistan 
telah menerapkan kebijakan yang relatif lebih komprehensif, sedangkan 
beberapa negara di kawasan Teluk masih berada pada tahap 
pengembangan maupun penyempurnaan kerangka regulasi. Variasi 
tersebut memperlihatkan bahwa proses transisi menuju sistem 
keuangan yang lebih berkelanjutan masih berlangsung dan belum 
mencapai tingkat implementasi yang merata di seluruh negara anggota 
OKI. 

Perbedaan regulasi tersebut juga tercermin pada implementasi 
pembiayaan berkelanjutan di sektor perbankan syariah. Aslam dan 
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Jawaid36 menjelaskan bahwa salah satu tantangan utama 
pengembangan green banking adalah belum tersedianya indikator 
keberlanjutan yang secara komprehensif mengintegrasikan prinsip 
syariah dengan dimensi lingkungan. Laporan ICD juga menunjukkan 
bahwa alokasi pembiayaan bank syariah untuk proyek-proyek 
berkelanjutan masih berada pada kisaran 10%, sehingga mencerminkan 
belum optimalnya mobilisasi pembiayaan hijau di industri perbankan 
syariah.37 Kemudian, meningkatnya preferensi terhadap produk 
keuangan berorientasi keberlanjutan membuka peluang bagi bank 
syariah untuk memperkuat daya saingnya melalui implementasi green 
banking.38 Namun, World Bank mencatat bahwa selama periode 2017–

2024 hanya sekitar 8,2% dari total sustainable syndicated loans yang 
menggunakan skema syariah, sehingga menunjukkan bahwa kontribusi 
keuangan syariah terhadap pasar pembiayaan berkelanjutan global 
masih relatif terbatas.39 

Kondisi tersebut semakin terlihat ketika membandingkan tingkat 
implementasi green banking antarnegara anggota OKI sebagaimana 
disajikan pada Tabel I.3. Sebagian besar negara masih berada pada 
tahap pengembangan, sementara hanya beberapa negara seperti 
Malaysia dan Uni Emirat Arab yang telah menunjukkan implementasi 
yang relatif lebih matang. Menariknya, perbedaan tersebut tidak selalu 
dipengaruhi oleh tingkat pendapatan negara. Beberapa negara dengan 
kategori pendapatan menengah atas masih berada pada tahap 
pengembangan, sedangkan negara lain telah lebih dahulu 
mengintegrasikan prinsip green banking ke dalam sistem 

 
36 Wajeeha Aslam dan Syed Tehseen Jawaid, “Green Banking Adoption 

Practices: Improving Environmental, Financial, and Operational Performance,” 

International Journal of Ethics and Systems 39, no. 4 (Oktober 2023): 820–40, 
https://doi.org/10.1108/IJOES-06-2022-0125. 

37 Islamic Corporation for the Development of the Private Sector (ICD) dan 
Refinitiv, Islamic Finance Development Report 2022: Embracing Change (Islamic 
Corporation for the Development of the Private Sector (ICD), 2022), https://icd-
ps.org/uploads/files/ICD%20Refinitiv%20ifdi-report-20221669878247_1582.pdf. 

38 Khan dkk., “Green Banking Practices, Bank Reputation, and Environmental 
Awareness: Evidence from Islamic Banks in a Developing Economy.” 

39 World Bank dan Bank, Islamic Finance and Climate Agenda: From Green 
Sukuk Innovation to Greener Halal Value Chains. 
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keuangannya.40 Fakta ini menunjukkan bahwa kesiapan regulasi, 
kapasitas kelembagaan, serta komitmen industri menjadi faktor yang 
sama pentingnya dengan kapasitas ekonomi dalam menentukan 
keberhasilan implementasi green banking. 

Tabel I.3 Negara-Negara OKI dengan Penerapan Green Banking 

Negara Status Tingkat Pendapatan 
Turkey Dalam tahap pengembangan Pendapatan menengah atas 
Lebanon Dalam tahap pengembangan Pendapatan menengah atas 
Jordan Dalam tahap pengembangan Pendapatan menengah atas 
UAE Sudah diterapkan Pendapatan tinggi 
Benin Dalam tahap pengembangan Pendapatan menengah bawah 
Uganda Dalam tahap pengembangan Pendapatan rendah 
Angola Dalam tahap pengembangan Pendapatan menengah bawah 
Zambia Dalam tahap pengembangan Pendapatan menengah bawah 
Kazakhstan Dalam tahap pengembangan Pendapatan menengah atas 
Indonesia Dalam tahap pengembangan Pendapatan menengah atas 
Malaysia Sudah diterapkan Pendapatan menengah atas 

Sumber: Rocky Mountain Institute (2020) 

Keragaman tingkat implementasi tersebut menunjukkan bahwa 
pengembangan green banking di negara-negara OKI masih 
menghadapi berbagai tantangan, baik dari sisi regulasi, kapasitas 
institusi, maupun tingkat adopsi industri perbankan. Kondisi ini 
mengindikasikan bahwa keberhasilan green banking tidak hanya 
ditentukan oleh keberadaan kebijakan, tetapi juga oleh bagaimana 
kebijakan tersebut diterjemahkan menjadi praktik bisnis yang mampu 
membangun kepercayaan investor dan pemangku kepentingan. Dalam 
konteks tersebut, diperlukan landasan teoretis yang dapat menjelaskan 
bagaimana praktik keberlanjutan dipersepsikan oleh pasar, bagaimana 
informasi tersebut memengaruhi reputasi bank, dan sejauh mana 
reputasi mampu memperkuat pengaruh green banking terhadap risiko 
bank. 

 
40 Adriana Becerra Cid dkk., State of Green Banks 2020, Green Banking Design 

Platform (United State of America: Rocky Moutain Institute, 2020), 1–72. 
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Salah satu perspektif yang relevan untuk menjelaskan fenomena 
tersebut adalah signaling theory.41 Teori ini menjelaskan bahwa 
perusahaan dapat menyampaikan sinyal kepada pasar melalui berbagai 
bentuk pengungkapan informasi maupun praktik kelembagaan yang 
mencerminkan kualitas dan komitmen organisasi. Dalam konteks 
sektor perbankan, kinerja green banking dan mekanisme corporate 
governance yang baik dapat dipahami sebagai sinyal strategis yang 
menunjukkan komitmen bank terhadap keberlanjutan lingkungan serta 
kualitas pengelolaan risiko jangka panjang. Melalui kedua bentuk 
tersebut, bank berupaya membangun persepsi positif di mata investor, 
regulator, dan masyarakat mengenai integritas serta tanggung jawab 
institusi. Praktik green banking tidak hanya berfungsi sebagai upaya 
mitigasi risiko lingkungan, tetapi juga sebagai mekanisme komunikasi 
strategis yang dapat meningkatkan reputasi institusi dan memperkuat 
kepercayaan pasar serta menurunkan risiko bank secara keseluruhan. 

Dalam konteks hubungan antara organisasi dan para pemangku 
kepentingannya, stakeholder theory memberikan penjelasan bahwa 
perusahaan tidak hanya bertanggung jawab kepada pemegang saham, 
tetapi juga kepada berbagai pihak yang terdampak oleh aktivitas 
perusahaan, seperti nasabah, regulator, karyawan, dan masyarakat 
luas.42 Oleh karena itu, penerapan praktik keberlanjutan seperti green 
banking dapat dipandang sebagai respons terhadap ekspektasi para 
pemangku kepentingan terhadap praktik bisnis yang lebih bertanggung 
jawab secara sosial dan lingkungan. Ketika bank mampu memenuhi 
ekspektasi tersebut, tingkat kepercayaan publik meningkat sehingga 
reputasi institusi juga cenderung semakin kuat. 

Selain itu, agency theory menjelaskan bahwa tata kelola 
perusahaan berperan dalam meminimalkan konflik kepentingan antara 

 
41 Michael Spence, “Job Market Signaling,” The Quarterly Journal of Economics 

87, no. 3 (Agustus 1973): 355–74, https://doi.org/10.2307/1882010. 
42 R. Edward Freeman dkk., “Stakeholder Theory: The State of the Art,” 

Management Faculty Publications, 2010, 1–343, 
https://doi.org/10.1017/CBO9780511815768. 
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manajemen sebagai agen dan pemegang saham sebagai prinsipal.43 
Dalam sektor perbankan, konflik tersebut dapat mendorong manajemen 
mengambil keputusan yang berisiko demi kepentingan jangka pendek. 
Oleh sebab itu, mekanisme corporate governance seperti transparansi, 
akuntabilitas, dan pengawasan yang efektif diperlukan untuk 
memastikan bahwa keputusan manajemen tetap selaras dengan 
kepentingan pemilik serta mendukung pengelolaan risiko bank. Tata 
kelola yang efektif juga mampu membatasi pengambilan risiko yang 
berlebihan. Sementara itu, resource-based view (RBV) menjelaskan 
bahwa keunggulan kompetitif perusahaan dapat bersumber dari aset 
yang unik dan sulit ditiru, termasuk reputasi perusahaan.44 Dalam 
konteks perbankan, reputasi merupakan sumber daya strategis yang 
meningkatkan kepercayaan investor, regulator, dan masyarakat, 
sehingga membantu bank mengelola risiko sekaligus memperkuat daya 
saingnya. 

Dalam konteks perbankan syariah, praktik keberlanjutan juga 
dapat dipahami melalui perspektif maqasid syariah sebagai kerangka 
normatif yang memandu tujuan sosial dan moral lembaga keuangan 
Islam. Maqasid syariah tidak hanya berorientasi pada perlindungan 
terhadap agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta, tetapi dalam 
perkembangan kontemporer juga mencakup dimensi pelestarian 
lingkungan (hifz al-bi’ah). Dengan demikian, integrasi prinsip-prinsip 
keberlanjutan dalam aktivitas perbankan syariah, termasuk melalui 
praktik green banking, dapat dipandang sebagai upaya untuk 
merealisasikan tujuan syariah secara lebih komprehensif. Implementasi 
prinsip ini tidak hanya memperkuat tanggung jawab sosial bank 
syariah, tetapi juga berkontribusi dalam membangun kepercayaan 
publik dan reputasi institusi dalam jangka panjang. 

 
43 Michael Jensen dan William Meckling, “Theory of the Firm: Managerial 

Behavior, Agency Costs, and Ownership Structure,” Journal of Financial Economics 
3, no. 4 (1976): 305–60, https://doi.org/10.1017/CBO9780511817410.023. 

44 Birger Wernerfelt, “A Resource‐Based View of the Firm,” Strategic 
Management Journal 5, no. 2 (April 1984): 171–80, 
https://doi.org/10.1002/smj.4250050207. 
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Sejalan dengan perkembangan konsep keberlanjutan dalam sektor 
keuangan, Jeucken45 mengemukakan konsep sustainable banking yang 
menekankan transformasi sektor perbankan dari pendekatan tradisional 
menuju pendekatan yang lebih berorientasi pada keberlanjutan. 
Menurut Jeucken,46 bank tidak lagi cukup hanya menjadi lembaga 
perantara keuangan yang netral, tetapi juga harus berperan sebagai 
katalis pembangunan berkelanjutan dengan mempertimbangkan 
dampak sosial dan lingkungan dalam setiap aktivitas pembiayaannya. 
Dalam konteks ini, green banking merupakan salah satu bentuk 
implementasi dari sustainable banking yang mencerminkan integrasi 
antara tanggung jawab ekonomi, sosial, dan lingkungan dalam sektor 
perbankan. 

Meskipun memiliki berbagai potensi manfaat, implementasi green 
banking juga menghadapi sejumlah tantangan.47 Salah satu kendala 
utama adalah meningkatnya biaya operasional pada tahap awal 
implementasi, terutama terkait investasi pada teknologi dan sistem yang 
lebih ramah lingkungan. Selain itu, tingkat kesadaran terhadap praktik 
keberlanjutan di sektor perbankan masih relatif rendah di beberapa 
negara berkembang.48 Dalam banyak kasus, institusi perbankan masih 
lebih berfokus pada pencapaian keuntungan jangka pendek 
dibandingkan dengan manfaat jangka panjang dari penerapan praktik 
ramah lingkungan.49 

 
45 Marcel Jeucken, Sustainable Finance and Banking The Financial Sector and 

the Future of the Planet, 1 ed. (London: Earthscan Publication Ltd, 2001). 
46 Marcel Jeucken dan Jan Jaap Bouma, “The Changing Environment of Banks,” 

Greenleaf Publishing Ltd, no. This chapter represents the personal views of the authors 
(2001): 1–14. 

47 Xin Zhang dkk., “Do Green Banking Activities Improve the Banks’ 

Environmental Performance? The Mediating Effect of Green Financing,” 

Sustainability 14, no. 2 (Januari 2022): 989, https://doi.org/10.3390/su14020989. 
48 Sudipta Bose, Habib Zaman Khan, dan Reza M. Monem, “Does Green 

Banking Performance Pay Off? Evidence from a Unique Regulatory Setting in 
Bangladesh,” Corporate governance: An International Review 29, no. 2 (Maret 2021): 
162–87, https://doi.org/10.1111/corg.12349. 

49 Julia dan Kassim, “Exploring Green Banking Performance of Islamic Banks 
Vs Conventional Banks in Bangladesh Based on Maqasid Shariah Framework.” 
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Temuan penelitian sebelumnya juga menunjukkan hasil yang 
beragam mengenai dampak green banking terhadap kinerja dan risiko 
perusahaan. Yu dan Jin50 dalam konteks perusahaan di China 
menemukan bahwa strategi hijau dapat menekan kinerja jangka pendek, 
namun mampu meningkatkan kinerja perusahaan dalam jangka 
panjang. Sementara itu, penelitian Song dkk.51 pada sektor perbankan 
di China menunjukkan bahwa peningkatan inisiatif hijau, seperti 
pemberian kredit hijau, justru dapat menurunkan tingkat pengambilan 
risiko bank. Perbedaan temuan tersebut menunjukkan bahwa hubungan 
antara green banking dan risiko bank masih memerlukan kajian empiris 
yang lebih mendalam, mengingat berbagai penelitian sebelumnya 
masih menunjukkan hasil yang belum konsisten mengenai pengaruh 
implementasi green banking terhadap risiko bank. 

Perdebatan dalam literatur juga muncul terkait indikator yang 
paling tepat dalam mengukur green banking. Alcaide dkk.52 
mengidentifikasi beberapa pendekatan penelitian green banking, 
meliputi green banking sebagai pendorong ekonomi hijau, 
pengungkapan green banking pada perusahaan, persepsi terhadap green 
banking, serta praktik implementasi green banking. Penelitian ini 
memfokuskan pada aspek implementasi green banking yang diukur 
menggunakan indeks kinerja green banking. Pendekatan tersebut 
sejalan dengan rekomendasi berbagai penelitian terdahulu yang 
menekankan pentingnya pengembangan indikator pengukuran green 
banking yang lebih komprehensif, sekaligus perlunya kajian empiris 
mengenai hubungan antara green banking dan risiko bank, khususnya 
dalam konteks perbankan syariah. 

 
50 Weihua Yu dan Xin Jin, “Long-Term and Short-Term Effects of Green 

Strategy on Corporate Performance: Evidence from Chinese Listed Companies,” 

Environmental Science and Pollution Research 29, no. 16 (April 2022): 24112–30, 
https://doi.org/10.1007/s11356-021-17548-6. 

51 Song, Cao, dan Shan, “Green Credit and Bank’s Risk-Taking.” 
52 Teresa C. Herrador-Alcaide, Montserrat Hernández-Solís, dan Susana Cortés 

Rodríguez, “Mapping Barriers to Green Supply Chains in Empirical Research on 
Green Banking,” Humanities and Social Sciences Communications 10, no. 1 (Juli 
2023): 411, https://doi.org/10.1057/s41599-023-01900-x. 
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Riaz dkk.53 mengungkapkan bahwa penelitian mengenai green 
banking masih kurang dari sisi metodologi empiris. Artinya, hal ini 
memberikan banyak peluang untuk penelitian di masa depan. Tabel I.4 
menunjukkan hasil penelitian dari Juan54 bahwa pada tahun 2023, 
terdapat peningkatan minat terhadap green banking yang dimotivasi 
oleh masalah lingkungan dan kebutuhan untuk proses keuangan yang 
berkelanjutan. Namun, ia menyatakan bahwa rata-rata kutipan yang 
semakin berkurang per artikel menunjukkan adanya trade-off antara 
kuantitas dan kualitas dalam produksi penelitian. Sarma dan Roy55 
menambahkan dengan mengkaji scientometric literatur green banking 
dan menunjukkan bahwa meskipun semakin banyak perhatian terhadap 
konsep ini, jumlah penelitian yang ada masih terbatas. Pertumbuhan 
penelitian empiris hanya mencapai 38,95%, sedangkan penelitian 
teoritis sebesar 44%, yang menunjukkan masih terbukanya ruang 
pengembangan penelitian pada bidang ini. Peningkatan perhatian 
terhadap green banking tersebut menunjukkan bahwa topik ini tidak 
hanya semakin relevan dalam mendukung pembangunan berkelanjutan 
dan ekonomi hijau, tetapi juga masih menyisakan ruang yang luas untuk 
pengembangan penelitian empiris maupun konseptual. 

Tabel I.4 Domain Tertinggi Penelitian 
Domain Persentase Kontribusi 
Economics, Economitrics and Finance 22.3% 
Business, Management and Accounting 20.5% 
Social Sciences 20.5% 
Environmental Science 15.10% 
Energy 7% 

Sumber: Juan (2019) 

 
53 Ahsan Riaz dkk., “Green Banking Practices: A Bibliometric Analysis and 

Systematic Literature Review,” dalam Entrepreneurship and Green Finance 
Practices, ed. oleh Syed Ali Raza dkk. (Emerald Publishing Limited, 2023), 299–317, 
https://doi.org/10.1108/978-1-80455-678-820231016. 

54 Juan J. Nájera-Sánchez, “A Systematic Review of Sustainable Banking 

through a Co-Word Analysis,” Sustainability 12, no. 1 (Desember 2019): 278, 
https://doi.org/10.3390/su12010278. 

55 Prerana Sarma dan Arup Roy, “A Scientometric Analysis of Literature on 

Green Banking (1995-March 2019),” Journal of Sustainable Finance & Investment 11, 
no. 2 (April 2021): 143–62, https://doi.org/10.1080/20430795.2020.1711500. 
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Selain praktik green banking, literatur perbankan juga 
menempatkan corporate governance sebagai salah satu mekanisme 
internal yang berperan penting dalam menurunkan risiko bank. Berbeda 
dengan green banking yang lebih berorientasi pada strategi 
keberlanjutan dan pengelolaan risiko lingkungan, corporate 
governance berfungsi sebagai sistem pengawasan dan pengendalian 
yang mengarahkan pengambilan keputusan manajemen agar tetap 
sejalan dengan tujuan jangka panjang institusi.56 Tata kelola perusahaan 
tidak hanya menentukan efektivitas proses pengambilan keputusan, 
tetapi juga memengaruhi kemampuan bank dalam mengendalikan 
berbagai sumber risiko yang timbul dari aktivitas operasional maupun 
strategis. Dalam industri perbankan yang memiliki tingkat leverage 
tinggi dan sangat bergantung pada kepercayaan publik, mekanisme tata 
kelola yang efektif menjadi fondasi utama dalam mengendalikan risiko 
bank serta mengurangi potensi risiko kebangkrutan.57 

Peran strategis corporate governance tersebut tidak hanya 
berkaitan dengan pembagian fungsi antara dewan komisaris, direksi, 
maupun komite-komite pendukung, tetapi juga mencakup 
pembentukan sistem pengawasan yang mampu memastikan 
transparansi, akuntabilitas, serta efektivitas pengelolaan risiko. 
Menurut Alajmi dan Al-Shammari,58 corporate governance dan 

 
56 Abdullah E. Alajmi dan Bader A. Al-Shammari, “Corporate Governance 

impact on risk disclosure in Shariah-compliant financial firms of Kuwait,” Journal of 
Islamic Accounting and Business Research, advance online publication, 6 Agustus 
2024, https://doi.org/10.1108/JIABR-02-2024-0070; Nicola Del Sarto, “Corporate 
governance and ESG Controversies: Navigating Risk‐Taking in Banks,” Business 
Strategy and the Environment 34, no. 4 (Mei 2025): 4541–60, 
https://doi.org/10.1002/bse.4214; Noora Alzayed dkk., “Revisiting Corporate 
governance and Financial Risk Taking,” International Journal of Finance & 
Economics 29, no. 4 (Oktober 2024): 4787–812, https://doi.org/10.1002/ijfe.2896. 

57 Saeed Akbar dkk., “Board Structure and Corporate Risk Taking in the UK 

Financial Sector,” International Review of Financial Analysis 50 (Maret 2017): 101–

10, https://doi.org/10.1016/j.irfa.2017.02.001. 
58 Abdullah E. Alajmi dan Bader A. Al-Shammari, “Corporate Governance 

Impact on Risk Disclosure in Shariah-Compliant Financial Firms of Kuwait,” Journal 
of Islamic Accounting and Business Research, advance online publication, Agustus 
2024, https://doi.org/10.1108/JIABR-02-2024-0070; Del Sarto, “Corporate 

Governance and ESG Controversies”; Alzayed dkk., “Revisiting Corporate 

Governance and Financial.” 
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pengungkapan risiko memiliki hubungan yang saling memperkuat 
dalam suatu interaksi yang dinamis. Mekanisme tata kelola yang efektif 
mendorong pengungkapan risiko secara lebih komprehensif dan 
transparan sehingga meningkatkan kepercayaan investor, memperkuat 
stabilitas pasar, serta menciptakan disiplin pasar yang lebih baik 
terhadap perilaku manajemen. Dalam perspektif ini, corporate 
governance tidak hanya dipandang sebagai mekanisme kepatuhan 
terhadap regulasi, tetapi juga sebagai instrumen strategis untuk 
memperkuat stabilitas bank melalui peningkatan kualitas pengelolaan 
risiko. 

Urgensi penguatan corporate governance menjadi semakin besar 
di negara-negara berkembang, termasuk sebagian besar negara anggota 
OKI, yang masih menghadapi tantangan dalam aspek kelembagaan, 
kualitas regulasi, dan efektivitas sistem pengawasan dibandingkan 
negara maju.59 Kondisi tersebut meningkatkan peluang terjadinya 
moral hazard dan perilaku pengambilan risiko yang berlebihan oleh 
manajemen. Vallascas dkk60 menunjukkan bahwa lemahnya 
mekanisme corporate governance merupakan salah satu penyebab 
utama meningkatnya kerentanan sektor perbankan. Temuan tersebut 
menegaskan bahwa penguatan tata kelola perusahaan merupakan 
prasyarat penting dalam mengendalikan risiko bank sekaligus menjaga 
ketahanan sistem keuangan secara keseluruhan. 

Secara teoritis, hubungan tersebut dijelaskan melalui agency 
theory yang menempatkan corporate governance sebagai mekanisme 
untuk mengurangi konflik kepentingan antara manajemen sebagai agen 

 
59 Ghulam Subhani dan Shumaila Zeb, “Internal Corporate Governance and Bank 

Risk Taking Behavior: Evidence from Developed and Emerging Economies,” 

Business Review 16, no. 2 (Januari 2022): 21–43, https://doi.org/10.54784/1990-
6587.1405; Muhammad Dedat Dingkoroci Akasumbawa, Abdul Qoyum, dan Misnen 
Ardiansyah, “Does Corporate Governance Influence Islamic Green Banking 
Disclosure? The Moderating Role of Bank Size,” International Journal of Islamic 
Finance and Sustainable Development 18, no. 1 (Maret 2026), 
https://doi.org/10.55188/ijifsd.v18i1.1194. 

60 Francesco Vallascas, Sabur Mollah, dan Kevin Keasey, “Does the Impact of 

Board Independence on Large Bank Risks Change After the Global Financial Crisis?,” 
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dan pemegang saham sebagai prinsipal.61 Ketika fungsi pengawasan 
berjalan secara efektif, kecenderungan manajemen untuk mengambil 
keputusan yang menguntungkan kepentingan jangka pendek namun 
meningkatkan eksposur risiko dapat diminimalkan.62 Dalam konteks 
perbankan syariah, fungsi tersebut menjadi semakin penting karena tata 
kelola tidak hanya ditujukan untuk meningkatkan efisiensi organisasi, 
tetapi juga memastikan kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah. 
Konsep Islamic Corporate Governance (ICG) yang menekankan nilai 
keadilan (adl), tanggung jawab (mas'uliyyah), amanah, serta 
akuntabilitas memperluas fungsi corporate governance dari sekadar 
mekanisme pengawasan menjadi instrumen untuk menjaga 
keseimbangan antara tujuan ekonomi, kepentingan para pemangku 
kepentingan, dan kepatuhan terhadap nilai-nilai syariah.63 

Penelitian empiris mengenai hubungan antara corporate 
governance dan risiko bank telah berkembang cukup pesat, namun 
masih menunjukkan hasil yang belum konsisten. Sejumlah penelitian 
menemukan bahwa tata kelola perusahaan berkontribusi terhadap 
penurunan risiko bank melalui penguatan fungsi pengawasan, 
peningkatan transparansi, serta pengendalian perilaku manajemen 
dalam mengambil risiko. Abid dkk.64 misalnya, menunjukkan bahwa 
mekanisme tata kelola yang efektif mampu mengurangi pengambilan 
risiko yang berlebihan, memperkuat pengawasan terhadap kebijakan 
manajemen, serta meningkatkan transparansi dalam pengungkapan 
risiko. Temuan serupa juga disampaikan oleh Akbar dkk.65 yang 
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menegaskan bahwa mekanisme corporate governance berperan sebagai 
instrumen pengendalian internal dalam menurunkan risiko bank 
melalui pengelolaan risiko yang lebih efektif.  

Di sisi lain, sejumlah penelitian melaporkan hasil yang berbeda. 
Beberapa studi menemukan bahwa pengaruh corporate governance 
terhadap risiko bank tidak selalu signifikan karena efektivitasnya 
dipengaruhi oleh kualitas kelembagaan, karakteristik regulasi, struktur 
kepemilikan, serta tingkat perkembangan sistem keuangan di masing-
masing negara.66 Penelitian lain bahkan menunjukkan bahwa 
mekanisme tata kelola tertentu dapat berkorelasi dengan peningkatan 
risiko bank ketika fungsi pengawasan tidak berjalan secara efektif atau 
penerapannya hanya berorientasi pada pemenuhan kewajiban 
administratif.67 

Inkonsistensi temuan tersebut menunjukkan bahwa hubungan 
antara mekanisme corporate governance dan risiko bank masih 
memerlukan kajian lebih lanjut, terutama pada konteks perbankan 
syariah di negara-negara anggota OKI yang memiliki karakteristik 
kelembagaan, sistem tata kelola, dan tingkat perkembangan ekonomi 
yang sangat beragam.68 Selain itu, sebagian besar penelitian 
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sebelumnya masih berfokus pada perbankan konvensional atau hanya 
menguji pengaruh corporate governance secara umum, sehingga belum 
banyak menjelaskan bagaimana masing-masing mekanisme corporate 
governance memengaruhi risiko bank syariah. Kondisi tersebut 
menunjukkan bahwa efektivitas mekanisme corporate governance 
dalam menurunkan risiko bank masih menyisakan ruang untuk dikaji 
lebih mendalam, terutama dengan mempertimbangkan faktor-faktor 
lain yang berpotensi memperkuat atau memperlemah hubungan 
tersebut. 

Meskipun berbagai penelitian menunjukkan bahwa green banking 
dan mekanisme corporate governance berpotensi menurunkan risiko 
bank, hubungan tersebut tidak selalu menghasilkan pengaruh yang 
sama pada setiap bank. Efektivitas kedua praktik tersebut dipengaruhi 
oleh berbagai faktor, seperti karakteristik internal bank, kualitas 
kelembagaan, serta respons para pemangku kepentingan terhadap 
informasi yang disampaikan oleh bank. Kondisi ini menunjukkan 
bahwa hubungan antara green banking maupun corporate governance 
dengan risiko bank kemungkinan dipengaruhi oleh faktor lain yang 
dapat memperkuat atau memperlemah pengaruh tersebut. Dalam 
penelitian ini, faktor tersebut diposisikan sebagai variabel moderasi, 
yaitu reputasi bank. 

Dalam signaling theory, perusahaan berupaya mengurangi asimetri 
informasi melalui penyampaian sinyal yang kredibel kepada pasar. 
Namun, teori ini menekankan bahwa sinyal yang efektif bukan sekadar 
berupa klaim atau pengungkapan informasi, melainkan tindakan yang 
mengandung biaya (costly signals) sehingga sulit ditiru oleh perusahaan 
yang berkualitas rendah.69 Dalam konteks perbankan, implementasi 
green banking dapat dipandang sebagai sinyal yang kredibel ketika 
diwujudkan melalui investasi nyata, seperti pengembangan pembiayaan 
hijau, penerapan sistem manajemen lingkungan, penyediaan produk 
keuangan berkelanjutan, maupun transformasi operasional yang 
memerlukan komitmen sumber daya dan biaya yang tidak sedikit. 
Komitmen tersebut memberikan informasi kepada investor, regulator, 
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dan masyarakat bahwa bank memiliki orientasi jangka panjang dalam 
mengelola risiko serta menjaga keberlanjutan usahanya. Ketika sinyal 
tersebut diterima dan dipercaya oleh pasar, reputasi bank akan semakin 
menguat sehingga implementasi green banking diperkirakan 
memberikan kontribusi yang lebih besar dalam menurunkan risiko 
bank. 

Berdasarkan perspektif tersebut, reputasi bank menjadi salah satu 
faktor yang berpotensi memperkuat hubungan antara green banking dan 
risiko bank. Dalam perspektif stakeholder theory, reputasi merupakan 
akumulasi penilaian para pemangku kepentingan terhadap integritas, 
tanggung jawab sosial, serta konsistensi bank dalam memenuhi harapan 
berbagai pihak.70 Praktik green banking yang dijalankan secara 
konsisten akan membangun kepercayaan nasabah, investor, regulator, 
dan masyarakat sehingga reputasi bank semakin menguat. Reputasi 
yang kuat selanjutnya mendorong bank untuk mempertahankan 
kepercayaan tersebut melalui penerapan tata kelola dan pengelolaan 
risiko yang lebih efektif. Dengan demikian, implementasi green 
banking pada bank yang memiliki reputasi tinggi diperkirakan akan 
memberikan kontribusi yang lebih besar dalam menurunkan risiko bank 
dibandingkan pada bank dengan tingkat reputasi yang relatif lebih 
rendah.71 

Pandangan tersebut diperkuat oleh Resource-based view (RBV) 
yang menempatkan reputasi sebagai aset tidak berwujud yang bernilai, 
langka, sulit ditiru, dan mampu menciptakan keunggulan kompetitif 
yang berkelanjutan.72 Reputasi yang baik mempermudah bank 
memperoleh dukungan investor, akses pendanaan, serta hubungan 
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jangka panjang dengan para pemangku kepentingan, sehingga 
meningkatkan ketahanan bank dalam menghadapi berbagai tekanan 
eksternal.73 Reputasi tidak hanya merupakan hasil dari implementasi 
green banking, tetapi juga menjadi faktor yang dapat memperkuat 
pengaruh praktik tersebut terhadap risiko bank. 

Sejumlah penelitian terdahulu memberikan dukungan terhadap 
peran reputasi tersebut. Anser dkk.74 menunjukkan bahwa reputasi 
perusahaan mampu memperkuat pengaruh inisiatif hijau terhadap 
berbagai luaran organisasi karena praktik keberlanjutan memperoleh 
respons yang lebih positif ketika perusahaan memiliki reputasi yang 
baik. Dalam sektor perbankan, Drago dkk.75 juga menemukan bahwa 
reputasi yang tinggi mampu menurunkan persepsi risiko investor 
sekaligus meningkatkan tingkat kepercayaan terhadap institusi 
keuangan. Temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa efektivitas 
implementasi green banking tidak hanya ditentukan oleh kualitas 
praktik keberlanjutan yang diterapkan, tetapi juga oleh reputasi bank 
sebagai faktor yang memperkuat penerimaan pasar terhadap berbagai 
inisiatif tersebut. 

Selain dalam konteks praktik keberlanjutan, reputasi bank juga 
dipandang dapat memperkuat hubungan antara mekanisme corporate 
governance dan risiko bank. Tata kelola perusahaan pada dasarnya 
dirancang untuk meningkatkan transparansi, akuntabilitas, serta 
kualitas pengambilan keputusan sehingga mampu mengendalikan 
perilaku pengambilan risiko. Namun, efektivitas mekanisme tersebut 
tidak hanya ditentukan oleh kualitas tata kelola yang diterapkan, tetapi 
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juga oleh tingkat kepercayaan para pemangku kepentingan terhadap 
institusi yang menjalankannya. Dalam perspektif resource-based view 
(RBV), reputasi merupakan aset tidak berwujud yang bernilai, sulit 
ditiru, dan mampu menciptakan keunggulan kompetitif yang 
berkelanjutan.76 Reputasi yang kuat membuat praktik corporate 
governance lebih kredibel di mata investor, regulator, dan masyarakat 
sehingga efektivitas tata kelola dalam menurunkan risiko bank menjadi 
lebih optimal. Sebaliknya, pada bank dengan reputasi yang rendah, 
mekanisme corporate governance yang baik belum tentu memperoleh 
tingkat kepercayaan yang sama dari para pemangku kepentingan.77 

Sejumlah penelitian juga menunjukkan bahwa reputasi perusahaan 
berperan dalam meningkatkan efektivitas tata kelola perusahaan. 
Siddiqui dkk.78 menunjukkan bahwa reputasi yang baik memperkuat 
manfaat penerapan corporate governance melalui peningkatan 
kredibilitas perusahaan dan kepercayaan para pemangku kepentingan. 
Rehman dkk.79 juga menunjukkan bahwa perusahaan dengan reputasi 
yang lebih baik cenderung memperoleh respons investor yang lebih 
positif terhadap praktik tata kelola yang diterapkan. Bukti yang lebih 
spesifik pada sektor perbankan disampaikan oleh Hosain dkk.80 yang 
menemukan bahwa reputasi mampu memperkuat pengaruh mekanisme 
tata kelola perusahaan, di mana reputasi memoderasi hubungan antara 
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karakteristik dewan sebagai salah satu luaran penting dari praktik 
corporate governance. 

Hubungan tersebut semakin diperkuat oleh berbagai penelitian 
yang mengaitkan reputasi dengan risiko bank. Kovalenko dkk.81 
menunjukkan bahwa reputasi bank bergantung pada efektivitas sistem 
corporate governance serta berkaitan erat dengan kemampuan bank 
dalam mengelola risiko. Kunitsyna dkk.82 juga menjelaskan bahwa 
risiko reputasi merupakan salah satu risiko utama yang memengaruhi 
reliabilitas, kredibilitas, dan keberlanjutan kinerja bank sehingga 
pengelolaannya menjadi bagian penting dalam menekan risiko bank. 
Sejalan dengan itu, Butt dkk.83 menemukan bahwa risiko reputasi dapat 
menjadi saluran yang menghubungkan risiko keuangan dengan kinerja 
bank. Temuan-temuan tersebut mengindikasikan bahwa reputasi tidak 
hanya merupakan hasil dari penerapan tata kelola perusahaan yang 
baik, tetapi juga berpotensi memperkuat efektivitas corporate 
governance dalam menurunkan risiko bank. 

Selain faktor utama yang berkaitan dengan praktik keberlanjutan 
dan tata kelola perusahaan, literatur perbankan menunjukkan bahwa 
tingkat risiko bank juga dipengaruhi oleh karakteristik internal maupun 
kondisi makroekonomi. Berbagai penelitian sebelumnya umumnya 
memasukkan sejumlah variabel kontrol untuk memastikan bahwa 
hubungan antara variabel utama tidak dipengaruhi oleh faktor-faktor 
lain yang secara struktural memengaruhi tingkat risiko bank.84 Dalam 
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penelitian ini, leverage digunakan untuk merepresentasikan 
karakteristik internal bank yang berkaitan dengan kapasitas bank dalam 
menyerap risiko,85 sedangkan pertumbuhan ekonomi digunakan untuk 
merepresentasikan kondisi makroekonomi yang dapat memengaruhi 
risiko perbankan melalui perubahan aktivitas ekonomi dan kemampuan 
debitur dalam memenuhi kewajiban pembiayaannya.86 

Hubungan antara kinerja green banking, mekanisme corporate 
governance, dan risiko bank menjadi semakin relevan ketika dikaji 
dalam konteks bank syariah.87 Sebagai institusi keuangan yang 
berlandaskan maqasid syariah, bank syariah tidak hanya berorientasi 
pada pencapaian keuntungan ekonomi, tetapi juga memiliki tanggung 
jawab untuk mendukung keberlanjutan lingkungan dan kesejahteraan 
sosial.88 Karakteristik tersebut menjadikan praktik green banking dan 
corporate governance memiliki posisi yang lebih strategis 
dibandingkan pada perbankan konvensional. Selain itu, Hussain dan 
Al-Ajmi89 menunjukkan bahwa bank syariah memiliki karakteristik 
risiko yang berbeda dari bank konvensional, bahkan cenderung 
menghadapi tingkat risiko yang lebih tinggi. Perbedaan karakteristik 
tersebut menunjukkan pentingnya mengkaji faktor-faktor yang 
memengaruhi risiko bank secara lebih kontekstual pada industri 
perbankan syariah. 
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Kajian mengenai green banking pada bank syariah menjadi 
semakin penting dalam konteks negara-negara anggota OKI karena 
kawasan ini merupakan pusat perkembangan industri keuangan Islam 
sekaligus menghadapi tantangan perubahan iklim yang semakin besar. 
Sebagai institusi yang berlandaskan prinsip maqasid syariah, bank 
syariah diharapkan tidak hanya menjalankan fungsi intermediasi 
keuangan, tetapi juga berkontribusi terhadap pencapaian tujuan 
pembangunan berkelanjutan melalui pengembangan praktik keuangan 
yang bertanggung jawab secara sosial maupun lingkungan.90 Pemilihan 
negara-negara anggota OKI sebagai objek penelitian didasarkan pada 
beberapa pertimbangan. Pertama, sebagian besar negara anggota OKI 
merupakan negara berkembang yang relatif rentan terhadap dampak 
perubahan iklim, namun pada saat yang sama memiliki industri 
perbankan syariah yang berkembang pesat.91 Kedua, negara-negara 
OKI menguasai sebagian besar aset industri keuangan Islam global 
sehingga menjadi laboratorium empiris yang relevan untuk mengkaji 
hubungan antara green banking, mekanisme corporate governance, dan 
risiko bank.92 Ketiga, karakteristik kelembagaan, tingkat perkembangan 
industri keuangan Islam, serta kesiapan implementasi keuangan 
berkelanjutan di antara negara-negara OKI sangat beragam, sehingga 
memungkinkan munculnya dinamika hubungan antarvariabel yang 
berbeda dibandingkan negara maju maupun perbankan konvensional.93 

 
90 Julia dan Kassim, “Exploring Green Banking Performance of Islamic Banks 

Vs Conventional Banks in Bangladesh Based on Maqasid Shariah Framework”; Noor 

Suhaida Kasri dan Hafizzudin Harun, “Maqosid Al-Shariah Vis-A-Vis Islamic and 
Green Finance: The Malaysian Leadership,” IF HUB: ISRA Research Management 
Center INCEIF University, no. 4 (2022): 10–16. 

91 Kashfia Sharmeen, Rashedul Hasan, dan Mohammad Dulal Miah, 
“Underpinning the Benefits of Green Banking: A Comparative Study Between Islamic 
and Conventional Banks in Bangladesh,” Thunderbird International Business Review 
61, no. 5 (2019): 735–44, https://doi.org/10.1002/tie.22031. 

92 Islamic Financial Services Board (IFSB), Islamic Financial Services Industry 
Stability Report 2024 (Kuala Lumpur: IFSB, 2024); Islamic Financial Services Board 
(IFSB), Islamic Financial Services Industry Stability Report 2025: Navigating Shallow 
Waters: Addressing Structural Vulnerabilities and Shoring Up Resilience to Global 
Shocks; World Bank dan Bank, Islamic Finance and Climate Agenda: From Green 
Sukuk Innovation to Greener Halal Value Chains. 

93 Islamic Corporation for the Development of the Private Sector (ICD) dan 
Refinitiv, Islamic Finance Development Report 2022: Embracing Change. 



34 
 

 
 

Meskipun penelitian mengenai green banking dan mekanisme 
corporate governance terus berkembang, bukti empiris mengenai 
pengaruh keduanya terhadap risiko bank masih menunjukkan hasil 
yang beragam. Beberapa penelitian menemukan bahwa green banking 
maupun mekanisme corporate governance mampu menurunkan risiko 
bank, sementara penelitian lain menunjukkan hasil yang tidak 
signifikan bahkan bertentangan, terutama pada negara-negara 
berkembang dengan karakteristik kelembagaan dan regulasi yang 
berbeda.94 Selain itu, sebagian besar penelitian masih berfokus pada 
perbankan konvensional atau dilakukan pada negara maju, sehingga 
bukti empiris pada bank syariah di negara-negara anggota OKI masih 
relatif terbatas. Di sisi lain, penelitian yang mengintegrasikan green 
banking, mekanisme corporate governance, dan reputasi bank dalam 
satu kerangka analisis juga masih sangat sedikit, sehingga mekanisme 
hubungan antarvariabel tersebut belum dapat dijelaskan secara 
komprehensif. 

Berdasarkan berbagai fenomena dan kesenjangan penelitian di 
atas, penelitian ini menawarkan empat aspek kebaruan (novelty). 
Pertama, penelitian ini mengembangkan Islamic Green Banking 
Performance Index (IGBPI) berbasis maqasid syariah sebagai ukuran 
kinerja green banking yang lebih sesuai dengan karakteristik bank 
syariah dibandingkan indeks yang digunakan dalam penelitian 
sebelumnya. Kedua, penelitian ini mengintegrasikan green banking, 
mekanisme corporate governance, dan reputasi bank dalam satu model 
penelitian dengan menempatkan reputasi bank sebagai variabel 
moderasi, sehingga mampu memberikan pemahaman yang lebih 
komprehensif mengenai hubungan antarvariabel. Ketiga, penelitian ini 
menggunakan konteks bank syariah di negara-negara anggota OKI 
yang memiliki karakteristik kelembagaan, regulasi, dan implementasi 
keuangan berkelanjutan yang beragam, sehingga dapat memperluas 
bukti empiris yang selama ini masih didominasi oleh penelitian pada 
negara maju dan perbankan konvensional. Keempat, penelitian ini 

 
94 Shahinur Rahman dkk., “A Systematic Review of Green Finance in the 

Banking Industry: Perspectives from a Developing Country,” Green Finance 4, no. 3 
(2022): 347–63, https://doi.org/10.3934/GF.2022017. 



35 
 

 
 

menerapkan pendekatan Generalized Method of Moments (GMM) 
untuk mengakomodasi karakteristik data panel dinamis serta 
mengurangi potensi endogenitas, sehingga menghasilkan estimasi yang 
lebih kokoh (robust). Empat aspek kebaruan tersebut diharapkan dapat 
memperkaya kajian empiris mengenai faktor-faktor yang memengaruhi 
risiko bank syariah di negara-negara anggota OKI, sekaligus 
memberikan kontribusi terhadap pengembangan literatur mengenai 
green banking, corporate governance, dan reputasi bank. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas, rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh kinerja green banking terhadap risiko bank 
syariah di negara-negara OKI? 

2. Bagaimana pengaruh mekanisme corporate governance terhadap 
risiko bank syariah di negara-negara OKI? 

3. Bagaimana pengaruh reputasi bank dalam memoderasi hubungan 
kinerja green banking dan risiko bank syariah di negara-negara 
OKI? 

4. Bagaimana pengaruh reputasi bank dalam memoderasi hubungan 
mekanisme corporate governance dan risiko bank syariah di 
negara-negara OKI? 
 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh kinerja green banking 
terhadap risiko bank syariah di negara-negara OKI 

2. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh mekanisme corporate 
governance terhadap risiko bank syariah di negara-negara OKI 

3. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh reputasi bank dalam 
memoderasi hubungan kinerja green banking dan risiko bank 
syariah di negara-negara OKI 
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4. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh reputasi bank dalam 
memoderasi hubungan mekanisme corporate governance terhadap 
risiko bank syariah di negara-negara OKI 
 

D. Manfaat dan Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi 
pengembangan ilmu pengetahuan, praktik industri perbankan syariah, 
serta perumusan kebijakan keuangan berkelanjutan. Manfaat tersebut 
diharapkan dapat menjadi referensi bagi akademisi, praktisi, maupun 
regulator dalam memperkuat implementasi green banking dan 
mekanisme corporate governance guna mendukung pengelolaan risiko 
bank syariah di negara-negara anggota OKI. 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian 
mengenai keuangan syariah, keberlanjutan (sustainability), dan risiko 
bank melalui analisis hubungan antara kinerja green banking, 
mekanisme corporate governance, reputasi bank, dan risiko bank 
syariah. Penelitian ini juga diharapkan menjadi salah satu referensi 
akademik dalam menjelaskan bagaimana praktik keberlanjutan dan tata 
kelola perusahaan dapat memengaruhi risiko bank yang diproksikan 
menggunakan nilai Z-Score. 

Selain memperluas kajian mengenai hubungan antara 
keberlanjutan dan keuangan Islam, penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan perspektif konseptual mengenai implementasi green 
banking yang tidak hanya didasarkan pada prinsip-prinsip 
keberlanjutan global, tetapi juga pada nilai-nilai maqāṣid al-syarī'ah. 
Melalui pengembangan Islamic Green Banking Performance Index 
(IGBPI), penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi 
penelitian selanjutnya dalam mengukur kinerja green banking pada 
lembaga keuangan syariah yang lebih sesuai dengan karakteristik 
industri perbankan Islam. 

Penelitian ini juga diharapkan memberikan manfaat bagi 
pengembangan berbagai perspektif teoretis yang digunakan dalam 
penelitian, khususnya signaling theory, stakeholder theory, agency 
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theory, dan resource-based view (RBV). Hasil penelitian diharapkan 
dapat memperluas pemahaman mengenai peran praktik keberlanjutan, 
mekanisme corporate governance, serta reputasi bank dalam 
memengaruhi risiko bank syariah sehingga dapat menjadi dasar bagi 
pengembangan penelitian empiris berikutnya pada konteks industri 
keuangan syariah. 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 
pertimbangan bagi manajemen bank syariah dalam menyusun strategi 
keberlanjutan yang terintegrasi dengan pengelolaan risiko dan tata 
kelola perusahaan. Hasil penelitian diharapkan memberikan 
pemahaman bahwa implementasi green banking tidak hanya berkaitan 
dengan pemenuhan komitmen terhadap keberlanjutan, tetapi juga 
memiliki implikasi terhadap risiko bank sehingga memerlukan 
perencanaan yang matang serta pengelolaan risiko yang memadai. 

Penelitian ini juga diharapkan dapat membantu manajemen bank 
dalam mengevaluasi implementasi green banking melalui penggunaan 
IGBPI. Indeks tersebut dapat dimanfaatkan sebagai instrumen evaluasi 
internal untuk mengidentifikasi tingkat implementasi praktik 
keberlanjutan, sekaligus menjadi dasar dalam menyusun strategi 
peningkatan kualitas pembiayaan hijau, efisiensi operasional, dan 
penguatan tanggung jawab sosial yang selaras dengan prinsip maqāṣid 
al-syarī'ah. Selain itu, penelitian ini diharapkan memberikan 
pemahaman mengenai pentingnya pengelolaan reputasi institusi 
sebagai bagian dari strategi pengelolaan risiko bank. Dengan demikian, 
manajemen bank syariah diharapkan dapat memperkuat transparansi, 
kualitas tata kelola, komunikasi keberlanjutan, dan akuntabilitas publik 
sebagai upaya membangun kepercayaan para pemangku kepentingan 
sekaligus meningkatkan daya saing bank dalam jangka panjang. 

3. Manfaat Kebijakan 

Dari sisi kebijakan, penelitian ini diharapkan dapat menjadi 
masukan bagi regulator dan otoritas pengawas perbankan syariah di 
negara-negara anggota OKI dalam merumuskan kebijakan green 
banking yang lebih terintegrasi dengan tujuan mendukung pengelolaan 
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risiko bank dan menjaga ketahanan sistem keuangan. Hasil penelitian 
diharapkan dapat memberikan gambaran empiris mengenai hubungan 
antara implementasi green banking, mekanisme corporate governance, 
reputasi bank, dan risiko bank, sehingga kebijakan keberlanjutan dapat 
disusun secara lebih komprehensif sesuai dengan karakteristik industri 
perbankan syariah. Penelitian ini juga diharapkan menjadi referensi 
dalam pengembangan standar implementasi dan evaluasi green banking 
pada perbankan syariah. IGBPI yang dikembangkan dalam penelitian 
ini dapat dijadikan salah satu alternatif kerangka pengukuran 
keberlanjutan yang mengintegrasikan prinsip maqāṣid al-syarī'ah 
dengan praktik keberlanjutan modern, serta menjadi bahan 
pertimbangan dalam penyusunan pedoman pelaporan keberlanjutan 
bagi bank syariah. 

Lebih lanjut, hasil penelitian ini diharapkan memberikan masukan 
bagi regulator dalam memperkuat kebijakan transparansi, 
pengungkapan keberlanjutan, dan tata kelola perusahaan melalui 
harmonisasi dengan standar pelaporan keberlanjutan internasional 
seperti International Sustainability Standards Board (ISSB) dan Global 
Reporting Initiative (GRI) tanpa mengabaikan karakteristik perbankan 
syariah. Temuan penelitian ini juga diharapkan dapat mendukung 
penyusunan roadmap pengembangan green banking syariah di negara-
negara OKI secara bertahap, mulai dari standardisasi pelaporan 
keberlanjutan, pemberian insentif terhadap pembiayaan hijau, integrasi 
risiko iklim ke dalam manajemen risiko bank, hingga penguatan 
mekanisme audit keberlanjutan berbasis maqāṣid al-syarī'ah. 

E. Kontribusi Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi terhadap 
pengembangan kajian green banking dan keuangan syariah 
berkelanjutan melalui penyusunan kerangka konseptual, 
pengembangan pendekatan metodologis, penyediaan bukti empiris, 
serta perumusan implikasi praktis dan kebijakan mengenai hubungan 
antara kinerja green banking, mekanisme corporate governance, 
reputasi bank, dan risiko bank pada bank syariah di negara-negara 
anggota OKI. 
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1. Kontribusi Konseptual 

Secara konseptual, penelitian ini diharapkan memberikan 
kontribusi terhadap pengembangan literatur keuangan syariah dan 
keuangan berkelanjutan melalui penyusunan kerangka konseptual yang 
mengintegrasikan praktik green banking berdasarkan maqasid syariah, 
mekanisme corporate governance, reputasi bank, dan risiko bank 
dalam konteks bank syariah di negara-negara anggota OKI. Integrasi 
tersebut menawarkan perspektif yang lebih komprehensif dibandingkan 
penelitian terdahulu yang umumnya membahas hubungan antarvariabel 
tersebut secara terpisah, sehingga memperluas pemahaman mengenai 
keterkaitan antara keberlanjutan, tata kelola perusahaan, dan risiko 
perbankan syariah. 

Penelitian ini juga diharapkan memperluas konsep green banking. 
Berbeda dengan pendekatan konvensional yang berorientasi pada aspek 
environmental, social, dan governance (ESG), penelitian ini 
menempatkan green banking sebagai bagian dari tanggung jawab 
syariah untuk mewujudkan maṣlaḥah. Dengan perspektif tersebut, 
implementasi green banking tidak hanya dipandang sebagai strategi 
pengelolaan lingkungan, tetapi juga sebagai instrumen yang 
merefleksikan nilai-nilai dasar ekonomi Islam dalam mendorong 
pembangunan yang berkelanjutan. 

Kontribusi konseptual berikutnya terletak pada perluasan kerangka 
maqāṣid al-syarī‘ah melalui pengintegrasian dimensi ḥifẓ al-bī’ah 
(perlindungan lingkungan) ke dalam kajian green banking. Penelitian 
ini mengembangkan kerangka maqāṣid Imam al-Ghazālī dengan 

mengadopsi pendekatan sistem maqāṣid kontemporer Jasser Auda, 
sehingga perlindungan lingkungan diposisikan sebagai bagian yang 
tidak terpisahkan dari tujuan syariat dalam aktivitas ekonomi dan 
keuangan Islam. Pendekatan tersebut diharapkan memperkaya 
diskursus konseptual mengenai penerapan maqāṣid al-syarī‘ah dalam 
pengembangan sistem keuangan syariah yang berkelanjutan. 

Selain itu, penelitian ini diharapkan memperkuat keterkaitan antara 
konsep keberlanjutan dan keuangan Islam. Keberlanjutan diposisikan 
bukan sekadar sebagai agenda global yang diadopsi oleh industri 



40 
 

 
 

keuangan syariah, tetapi sebagai manifestasi nilai-nilai dasar Islam, 
seperti tawāzun (keseimbangan), ‘adl (keadilan), mas’ūliyyah 
(tanggung jawab), dan maṣlaḥah (kemaslahatan). Perspektif ini 
mempertegas bahwa implementasi green banking merupakan bagian 
dari upaya mewujudkan tujuan syariat dalam membangun sistem 
keuangan Islam yang berkelanjutan. 

2. Kontribusi Metodologis 

Dari aspek metodologis, penelitian ini diharapkan memberikan 
kontribusi melalui pengembangan instrumen pengukuran serta 
penerapan strategi analisis yang komprehensif dalam mengkaji 
hubungan antara green banking, mekanisme corporate governance, 
reputasi bank, dan risiko bank syariah. Kontribusi utama penelitian ini 
terletak pada pengembangan IGBPI, yaitu indeks yang dirancang untuk 
mengukur kinerja green banking pada bank syariah berdasarkan 
kerangka maqāṣid al-syarī‘ah Imam al-Ghazālī yang diperluas dengan 

dimensi ḥifẓ al-bī’ah melalui pendekatan sistem maqāṣid kontemporer 
Jasser Auda. Indeks tersebut diharapkan menjadi alternatif pengukuran 
yang lebih sesuai dengan karakteristik perbankan syariah dibandingkan 
indikator green banking yang umumnya dikembangkan dari perspektif 
konvensional. 

Kontribusi metodologis penelitian ini juga tercermin pada 
penggunaan pendekatan regresi data panel dinamis Generalized 
Method of Moments (GMM). Pendekatan ini dipilih untuk 
mengakomodasi karakteristik data panel lintas negara yang 
mengandung dinamika antarwaktu, potensi endogenitas, heterogenitas 
yang tidak teramati, serta persistensi pada variabel dependen. Dengan 
demikian, estimasi yang dihasilkan diharapkan lebih konsisten dalam 
menjelaskan hubungan antarvariabel dibandingkan pendekatan regresi 
panel statis. 

Selain itu, penelitian ini menerapkan beberapa strategi pengujian 
untuk meningkatkan reliabilitas hasil estimasi. Pengujian dilakukan 
melalui model moderasi untuk mengevaluasi peran reputasi bank, 
robustness check menggunakan penambahan variabel kontrol, serta 
split-sample analysis berdasarkan kawasan regional dan tingkat 
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pendapatan negara. Kombinasi pendekatan tersebut memungkinkan 
pengujian tidak hanya terhadap hubungan utama antarvariabel, tetapi 
juga terhadap konsistensi hasil estimasi pada berbagai karakteristik 
sampel. 

Penelitian ini juga memberikan kontribusi metodologis melalui 
penggunaan data panel lintas negara yang mencakup bank syariah di 
negara-negara anggota OKI. Pendekatan ini memungkinkan analisis 
dilakukan pada konteks kelembagaan, tingkat perkembangan ekonomi, 
dan karakteristik sistem keuangan yang beragam, sehingga 
menghasilkan temuan empiris yang memiliki cakupan analisis lebih 
luas dibandingkan penelitian yang hanya berfokus pada satu negara atau 
kawasan tertentu. 

3. Kontribusi Empiris 

Secara empiris, penelitian ini diharapkan memberikan bukti 
mengenai hubungan antara kinerja green banking, mekanisme 
corporate governance, reputasi bank, dan risiko bank syariah pada 
bank-bank syariah di negara-negara anggota OKI. Penelitian ini 
diharapkan dapat memperkaya literatur yang selama ini masih 
menunjukkan hasil yang beragam mengenai efektivitas implementasi 
green banking dalam mendukung ketahanan perbankan syariah, 
khususnya pada konteks negara berkembang dan industri keuangan 
Islam. 

Penelitian ini juga diharapkan memberikan bukti empiris mengenai 
fenomena green transition risk dalam implementasi green banking. 
Melalui pengukuran menggunakan IGBPI, penelitian ini diharapkan 
menunjukkan bahwa implementasi green banking pada tahap awal 
dapat berkorelasi dengan meningkatnya risiko bank dalam jangka 
pendek sebagai konsekuensi dari kebutuhan investasi, penyesuaian 
operasional, serta proses transisi menuju praktik perbankan yang lebih 
berkelanjutan. Temuan tersebut diharapkan dapat memperkaya 
diskursus empiris mengenai hubungan antara strategi keberlanjutan dan 
risiko bank syariah. 

Kontribusi empiris berikutnya diharapkan diperoleh melalui 
pengujian peran masing-masing mekanisme corporate governance, 
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yang meliputi jumlah anggota dewan direksi (BOD), jumlah anggota 
dewan pengawas syariah (SSB), dan jumlah anggota komite 
manajemen risiko (RMC), terhadap risiko bank syariah. Selain itu, 
penelitian ini juga diharapkan memberikan bukti mengenai peran 
reputasi bank sebagai variabel moderasi yang memengaruhi hubungan 
antara implementasi green banking, mekanisme corporate governance, 
dan risiko bank syariah, sehingga memberikan pemahaman yang lebih 
komprehensif mengenai pentingnya aset reputasi dalam mendukung 
efektivitas tata kelola dan strategi keberlanjutan. 

Penelitian ini selanjutnya diharapkan memberikan bukti empiris 
mengenai adanya heterogenitas pengaruh antarwilayah dan tingkat 
pendapatan negara melalui split-sample analysis. Pendekatan tersebut 
memungkinkan identifikasi perbedaan hubungan antarvariabel pada 
berbagai karakteristik kawasan negara-negara OKI, sehingga 
memberikan pemahaman yang lebih mendalam bahwa efektivitas 
implementasi green banking dan mekanisme corporate governance 
dalam memengaruhi risiko bank syariah tidak bersifat universal, tetapi 
dipengaruhi oleh karakteristik kelembagaan, tingkat perkembangan 
ekonomi, dan sistem keuangan masing-masing negara. 

4. Kontribusi Praktis dan Kebijakan 

Secara praktis dan kebijakan, penelitian ini diharapkan 
memberikan kontribusi bagi manajemen bank syariah, regulator, serta 
pemangku kepentingan dalam merancang strategi implementasi green 
banking yang lebih terintegrasi dengan tujuan penguatan pengelolaan 
risiko perbankan syariah. Penelitian ini diharapkan memberikan dasar 
empiris bagi manajemen bank dalam mengintegrasikan praktik 
keberlanjutan ke dalam strategi bisnis, pengelolaan risiko, dan tata 
kelola perusahaan, sehingga implementasi green banking tidak hanya 
dipandang sebagai pemenuhan tuntutan regulasi, tetapi juga sebagai 
bagian dari strategi jangka panjang untuk meningkatkan daya saing dan 
keberlanjutan institusi. 

Bagi regulator di negara-negara anggota OKI, penelitian ini 
diharapkan menjadi masukan dalam penyusunan kebijakan dan 
roadmap pengembangan green banking syariah yang lebih sistematis. 
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Roadmap tersebut diharapkan mencakup tahapan standardisasi 
pelaporan keberlanjutan bank syariah, pengembangan skema insentif 
bagi implementasi pembiayaan hijau, integrasi risiko iklim ke dalam 
sistem manajemen risiko perbankan, serta penguatan mekanisme audit 
keberlanjutan berbasis maqāṣid al-syarī‘ah. Pendekatan bertahap 
tersebut diharapkan dapat mendukung implementasi kebijakan 
keberlanjutan yang lebih efektif sesuai dengan karakteristik industri 
perbankan syariah. 

Penelitian ini juga diharapkan memberikan kontribusi dalam 
pengembangan standar pelaporan keberlanjutan pada perbankan 
syariah. Kerangka IGBPI yang dikembangkan dalam penelitian ini 
diharapkan dapat menjadi referensi konseptual bagi regulator maupun 
industri dalam menyusun indikator evaluasi green banking yang selaras 
dengan prinsip maqāṣid al-syarī‘ah, sekaligus tetap memperhatikan 
harmonisasi dengan standar pelaporan keberlanjutan global, seperti 
ISSB dan GRI. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat 
mendukung pengembangan ekosistem green banking syariah yang 
tidak hanya memenuhi praktik terbaik internasional, tetapi juga tetap 
mencerminkan karakteristik dan nilai-nilai dasar keuangan Islam. 

F. Orisinalitas Penelitian 

Penelitian ini dibangun dengan menggunakan signaling theory 
sebagai grand theory, yang menjelaskan bahwa praktik keberlanjutan 
dan tata kelola perusahaan dapat berfungsi sebagai sinyal bagi pasar 
mengenai kualitas manajemen dan komitmen institusi terhadap 
pengelolaan risiko yang bertanggung jawab. Dalam kerangka tersebut, 
penelitian ini juga memanfaatkan stakeholder theory, agency theory, 
dan resource-based view (RBV) sebagai middle-range theories untuk 
menjelaskan bagaimana praktik green banking, mekanisme corporate 
governance, serta reputasi bank dapat memengaruhi tingkat risiko bank. 
Selain itu, penelitian ini menggunakan maqasid syariah sebagai applied 
theory dalam merumuskan kerangka normatif bagi pengukuran kinerja 
green banking pada bank syariah. 

Kerangka konseptual penelitian ini berangkat dari pandangan 
bahwa praktik green banking yang berkembang dalam beberapa dekade 
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terakhir tidak hanya berkaitan dengan agenda keberlanjutan 
lingkungan, tetapi juga memiliki implikasi terhadap penguatan risiko 
sektor keuangan. Dalam konteks perbankan, berbagai krisis keuangan 
yang pernah terjadi, termasuk krisis Asia tahun 1998 dan krisis 
keuangan global tahun 2008, menunjukkan bahwa lemahnya 
mekanisme tata kelola dan pengelolaan risiko dapat meningkatkan 
kerentanan sistem perbankan. Oleh karena itu, penelitian ini 
memposisikan praktik green banking dan corporate governance 
sebagai faktor institusional yang berpotensi berhubungan dengan 
tingkat risiko bank, khususnya dalam konteks perbankan syariah. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada beberapa aspek utama. 
Pertama, dari sisi pengukuran, penelitian ini mengembangkan IGBPI 
yang disusun berdasarkan prinsip maqasid syariah Imam Al-Ghazali, 
dengan memasukkan dimensi perlindungan lingkungan sebagaimana 
berkembang dalam literatur maqasid kontemporer. Indeks ini dirancang 
untuk mengukur kinerja green banking pada bank syariah dengan 
mengintegrasikan dimensi keberlanjutan lingkungan ke dalam 
kerangka nilai-nilai syariah. Pendekatan ini berbeda dari sebagian besar 
penelitian sebelumnya yang umumnya menggunakan indeks 
pengungkapan keberlanjutan atau indikator green banking yang bersifat 
umum. 

Kedua, dari sisi empiris, penelitian ini menguji peran reputasi bank 
sebagai variabel moderasi dalam hubungan antara kinerja green 
banking, mekanisme corporate governance, dan risiko bank. 
Pendekatan ini memberikan perspektif baru dalam literatur keuangan 
perbankan dengan menunjukkan bahwa reputasi sebagai aset tidak 
berwujud dapat memperkuat atau memperlemah hubungan antara 
praktik keberlanjutan dan risiko bank. Untuk itu, penelitian ini tidak 
hanya menguji pengaruh langsung praktik green banking terhadap 
risiko bank, tetapi juga mempertimbangkan peran faktor reputasi dalam 
dinamika hubungan tersebut. 

Ketiga, dari sisi konteks penelitian, studi ini berfokus pada bank 
syariah di negara-negara OKI. Sebagian besar negara OKI merupakan 
negara berkembang yang memiliki karakteristik kelembagaan, tingkat 
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perkembangan sistem keuangan, serta kerangka regulasi keberlanjutan 
yang berbeda dari negara maju yang selama ini lebih banyak menjadi 
fokus penelitian. Oleh karena itu, penelitian ini memberikan kontribusi 
empiris dalam memperkaya literatur mengenai hubungan antara praktik 
keberlanjutan, tata kelola perusahaan, dan risiko perbankan dalam 
konteks industri perbankan syariah di negara-negara berkembang. 

G. Sistematika Pembahasan 

Penelitian ini disusun berdasarkan kerangka sistematis yang dibagi 
ke dalam lima bab utama yang saling berkaitan dan dirancang untuk 
memberikan pemahaman yang komprehensif terhadap topik penelitian. 

Bab pertama merupakan Pendahuluan, yang memaparkan latar 
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 
penelitian, kontribusi dan orisinalitas penelitian, serta sistematika 
pembahasan. Pada bab ini dijelaskan alasan mendasar pentingnya 
penelitian dilakukan dengan menyoroti perkembangan kinerja green 
banking, mekanisme corporate governance, reputasi bank, serta 
implikasinya terhadap risiko bank dalam konteks perbankan syariah di 
negara-negara anggota OKI. Selain itu, bab ini juga menjelaskan 
relevansi penelitian dengan isu keberlanjutan lingkungan dan 
ketahanan sektor keuangan, serta posisi penelitian dalam 
pengembangan literatur keuangan syariah dan keuangan berkelanjutan. 

Bab kedua membahas Kajian Pustaka, Landasan Teori, dan 
Pengembangan Hipotesis, yang menyajikan landasan konseptual dan 
teoritis yang mendasari penelitian. Dalam bab ini dibahas teori-teori 
utama yang digunakan dalam kerangka analisis, yaitu signaling theory 
sebagai grand theory, serta stakeholder theory, agency theory, dan 
resource-based view (RBV) sebagai middle-range theories yang 
menjelaskan hubungan antara praktik keberlanjutan, tata kelola 
perusahaan, reputasi bank, dan risiko perbankan. Selain itu, bab ini juga 
membahas konsep maqasid syariah sebagai landasan normatif dalam 
pengembangan indikator kinerja green banking pada bank syariah. 
Selanjutnya dijelaskan berbagai konsep utama dalam penelitian, seperti 
green banking, corporate governance, reputasi bank, dan risiko bank, 
serta disajikan kajian penelitian terdahulu yang relevan baik dari tingkat 
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nasional maupun internasional. Pada bagian akhir bab ini disusun 
kerangka pemikiran konseptual dan pengembangan hipotesis 
penelitian. 

Bab ketiga merupakan Metode Penelitian, yang menjelaskan 
secara rinci pendekatan dan desain penelitian, jenis dan sumber data, 
teknik pengumpulan data, metode penentuan sampel, serta teknik 
analisis data yang digunakan. Dalam bab ini juga dijelaskan definisi 
operasional dari seluruh variabel penelitian, termasuk pengukuran 
kinerja green banking melalui Islamic Green Banking Performance 
Index (IGBPI) yang dikembangkan dalam penelitian ini, ukuran 
mekanisme corporate governance, pengukuran reputasi bank sebagai 
variabel moderasi, serta indikator risiko bank. Penjabaran metodologi 
dilakukan secara sistematis untuk memastikan transparansi, reliabilitas, 
dan validitas dalam proses penelitian. 

Bab keempat merupakan Hasil dan Pembahasan, yang menyajikan 
hasil analisis empiris berdasarkan data penelitian yang telah diolah. 
Pada bab ini dilakukan pengujian hubungan antara kinerja green 
banking dan mekanisme corporate governance terhadap risiko bank, 
dengan mempertimbangkan peran reputasi bank sebagai variabel 
moderasi. Hasil analisis kemudian dibahas dengan mengaitkannya pada 
kerangka teori yang digunakan serta temuan penelitian terdahulu. 
Pembahasan juga mempertimbangkan karakteristik industri perbankan 
syariah di negara-negara OKI serta dinamika implementasi praktik 
keuangan berkelanjutan dalam sektor perbankan. 

Bab kelima merupakan Penutup, yang memuat kesimpulan utama 
dari hasil penelitian serta implikasi terhadap ilmu pengetahuan dan 
terhadap praktisi dan regulator yang dihasilkan dari studi ini. Selain itu, 
bab ini juga menyajikan keterbatasan penelitian dan rekomendasi untuk 
penelitian selanjutnya, khususnya dalam mengembangkan kajian 
mengenai kinerja green banking, mekanisme corporate governance, 
reputasi bank, dan risiko bank dalam konteks keuangan syariah dan 
keberlanjutan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kinerja green 
banking dan mekanisme corporate governance terhadap risiko bank 
syariah di negara-negara anggota Organisasi Kerja Sama Islam (OKI), 
serta menguji peran reputasi bank sebagai variabel moderasi dalam 
hubungan tersebut. Risiko bank dalam penelitian ini diukur 
menggunakan nilai Z-Score, di mana nilai Z-Score yang lebih tinggi 
menunjukkan tingkat risiko bank yang lebih rendah, sedangkan nilai Z-
Score yang lebih rendah menunjukkan tingkat risiko bank yang lebih 
tinggi. Dengan menggunakan data panel dari 40 bank syariah di 10 
negara anggota OKI selama periode 2015–2024 yang menghasilkan 
400 observasi serta diestimasi menggunakan pendekatan Generalized 
Method of Moments (GMM), penelitian ini memberikan bukti empiris 
mengenai hubungan antara kinerja green banking, mekanisme 
corporate governance, reputasi bank, dan risiko bank syariah dalam 
konteks perkembangan industri perbankan syariah global yang semakin 
berorientasi pada agenda keberlanjutan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja green banking yang 
diukur melalui Islamic Green Banking Performance Index (IGBPI) 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap nilai Z-Score. Temuan 
tersebut mengindikasikan bahwa peningkatan kinerja green banking 
berkorelasi dengan meningkatnya risiko bank syariah dalam jangka 
pendek. Kondisi ini menunjukkan bahwa implementasi green banking 
pada bank syariah di negara-negara anggota OKI masih menghadapi 
berbagai tantangan struktural, terutama kebutuhan investasi awal yang 
relatif besar, proses penyesuaian operasional, serta keterbatasan 
infrastruktur keberlanjutan yang belum sepenuhnya siap. Pada fase 
awal implementasinya, green banking lebih mencerminkan proses 
transformasi menuju sistem perbankan yang berkelanjutan daripada 
instrumen yang secara langsung mampu menurunkan risiko bank. 
Manfaat implementasi green banking diperkirakan akan lebih nyata 
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ketika kapasitas kelembagaan, sistem manajemen risiko, dan 
infrastruktur keberlanjutan telah berkembang secara lebih matang. 

Pengaruh mekanisme corporate governance terhadap risiko bank 
menunjukkan pola yang berbeda pada setiap mekanisme tata kelola. 
Jumlah anggota Dewan Direksi (BOD) dan Dewan Pengawas Syariah 
(SSB) berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai Z-Score, yang 
mengindikasikan bahwa kedua mekanisme tersebut berkontribusi 
dalam menurunkan risiko bank melalui pengambilan keputusan 
strategis yang lebih efektif serta pengawasan kepatuhan syariah yang 
lebih kuat. Sebaliknya, jumlah anggota Komite Manajemen Risiko 
(RMC) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap nilai Z-Score, 
sehingga berkorelasi dengan meningkatnya risiko bank. Hasil ini 
menunjukkan bahwa pembentukan atau penambahan anggota komite 
manajemen risiko pada banyak bank syariah cenderung merupakan 
respons terhadap meningkatnya kompleksitas risiko yang sedang 
dihadapi, bukan mencerminkan efektivitas fungsi pengendalian risiko 
yang telah berjalan secara optimal. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa reputasi bank memoderasi 
secara signifikan hubungan antara kinerja green banking dan risiko 
bank. Interaksi keduanya menghasilkan koefisien negatif terhadap nilai 
Z-Score, yang mengindikasikan bahwa pada bank dengan reputasi lebih 
tinggi, implementasi green banking dalam jangka pendek masih 
berkorelasi dengan meningkatnya risiko bank. Kondisi ini 
mencerminkan bahwa bank bereputasi tinggi umumnya menerapkan 
strategi keberlanjutan secara lebih intensif dan transparan, sehingga 
membutuhkan investasi awal, biaya transisi, serta penyesuaian 
operasional yang relatif lebih besar sebelum manfaat implementasi 
green banking terhadap penurunan risiko bank dapat dirasakan. 

Reputasi bank juga terbukti memperkuat pengaruh SSB dan RMC 
terhadap risiko bank. Hasil ini menunjukkan bahwa reputasi institusi 
mampu meningkatkan efektivitas pengawasan syariah dan pengelolaan 
risiko internal sehingga berkontribusi terhadap penurunan risiko bank. 
Sebaliknya, reputasi bank tidak memoderasi pengaruh BOD terhadap 
risiko bank, yang mengindikasikan bahwa efektivitas fungsi strategis 
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dewan direksi lebih dipengaruhi oleh mekanisme tata kelola internal 
daripada persepsi reputasi eksternal. Secara umum, penelitian ini 
menegaskan bahwa kinerja green banking dan mekanisme corporate 
governance memengaruhi risiko bank melalui mekanisme yang 
berbeda. Pada tahap awal implementasi, green banking masih 
berkorelasi dengan meningkatnya risiko bank sebagai konsekuensi dari 
biaya transisi dan kebutuhan investasi awal, sedangkan efektivitas 
corporate governance lebih ditentukan oleh kualitas pengawasan 
syariah, pengelolaan risiko internal, serta dukungan reputasi institusi. 

Sebagai penguatan terhadap validitas hasil penelitian, robustness 
check melalui pendekatan split-sample berdasarkan kawasan regional 
OKI dan tingkat pendapatan negara menunjukkan bahwa hubungan 
antara kinerja green banking, mekanisme corporate governance, 
reputasi bank, dan risiko bank bersifat kontekstual. Berdasarkan 
kawasan regional, implementasi green banking berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap nilai Z-Score pada kawasan Gulf Cooperation 
Council (GCC) dan Asia Selatan, yang mengindikasikan bahwa green 
banking berkontribusi dalam menurunkan risiko bank syariah di kedua 
kawasan tersebut. Sebaliknya, pengaruh tersebut tidak terbukti 
signifikan pada kawasan Asia Tenggara. 

Pola yang hampir sama juga terlihat pada pengelompokan 
berdasarkan tingkat pendapatan negara. Implementasi green banking 
tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap risiko bank, baik 
pada kelompok negara berpendapatan lebih tinggi maupun negara 
berkembang. Hasil ini menegaskan bahwa efektivitas green banking 
dalam menurunkan risiko bank belum bersifat universal, tetapi sangat 
dipengaruhi oleh kesiapan kelembagaan, karakteristik kawasan, dan 
tingkat perkembangan sistem keuangan masing-masing negara. Di sisi 
lain, reputasi bank tetap berperan penting dalam memperkuat hubungan 
antara beberapa mekanisme corporate governance dan risiko bank, 
meskipun pola pengaruhnya berbeda pada setiap kelompok negara. 
Secara keseluruhan, hasil robustness check memperkuat temuan utama 
penelitian ini bahwa efektivitas green banking dan mekanisme 
corporate governance dalam memengaruhi risiko bank syariah 
bergantung pada tingkat kematangan kelembagaan, struktur ekonomi, 
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serta integrasi prinsip keberlanjutan dalam sistem keuangan di masing-
masing negara anggota OKI. 

B. Implikasi Penelitian 
1. Implikasi Terhadap Ilmu Pengetahuan 

Secara akademik, penelitian ini memberikan kontribusi penting 
terhadap pengembangan literatur keuangan syariah, tata kelola 
perusahaan, dan keuangan berkelanjutan, khususnya dalam 
menjelaskan hubungan antara kinerja green banking, corporate 
governance, reputasi bank, dan risiko bank syariah dalam konteks 
negara-negara anggota Organisasi Kerja Sama Islam (OKI). Temuan 
empiris yang menunjukkan bahwa Islamic Green Banking Performance 
Index (IGBPI) berpengaruh negatif signifikan terhadap nilai Z-Score 
memberikan perspektif baru dalam literatur sustainability finance 
berbasis syariah. Mengingat Z-Score berbanding terbalik dengan 
tingkat risiko bank, hasil ini menunjukkan bahwa implementasi green 
banking pada bank syariah di negara-negara OKI masih berada pada 
tahap transisi struktural sehingga belum sepenuhnya berfungsi sebagai 
instrumen mitigasi risiko jangka pendek. Dengan demikian, penelitian 
ini memperluas diskursus teoretis yang selama ini cenderung 
menempatkan green banking sebagai faktor penurunan risiko secara 
linear, dengan menunjukkan bahwa dalam konteks tertentu praktik 
keberlanjutan justru dapat berkorelasi dengan peningkatan risiko pada 
fase implementasi awal. 

Kontribusi penting lainnya muncul dari temuan bahwa dimensi 
corporate governance memiliki pengaruh yang berbeda terhadap risiko 
bank syariah. Jumlah anggota dewan direksi dan jumlah anggota dewan 
pengawas syariah terbukti berperan dalam menurunkan risiko bank 
syariah, sedangkan jumlah anggota komite manajemen risiko justru 
menunjukkan hubungan yang berkorelasi dengan peningkatan risiko 
dalam jangka pendek. Temuan ini memperkaya literatur corporate 
governance dalam keuangan Islam dengan menunjukkan bahwa 
efektivitas struktur tata kelola tidak hanya ditentukan oleh keberadaan 
organ tata kelola secara formal, tetapi juga dipengaruhi oleh konteks 
implementasi fungsi pengawasan risiko serta dinamika respons 
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kelembagaan terhadap tekanan risiko yang dihadapi bank. Secara 
teoretis, hasil ini memberikan dasar empiris untuk mengembangkan 
pendekatan yang lebih kontekstual dalam menjelaskan hubungan antara 
tata kelola perusahaan dan risiko bank syariah, khususnya dalam 
kerangka agency theory dan stakeholder theory pada institusi berbasis 
nilai syariah. 

Kontribusi konseptual yang signifikan dari penelitian ini terletak 
pada temuan bahwa reputasi bank berfungsi sebagai variabel moderasi 
yang memperkuat hubungan antara kinerja green banking dan risiko 
bank syariah, serta memperkuat hubungan antara jumlah anggota 
dewan pengawas syariah dan jumlah anggota komite manajemen risiko 
terhadap risiko bank syariah. Dalam perspektif signaling theory, 
reputasi berfungsi sebagai penguat kredibilitas sinyal keberlanjutan 
yang disampaikan bank kepada pemangku kepentingan, sehingga 
implementasi green banking pada bank dengan reputasi tinggi 
cenderung dilakukan secara lebih intensif dan transparan meskipun 
pada tahap awal masih berkorelasi dengan peningkatan risiko jangka 
pendek. Sementara itu, dalam perspektif RBV, reputasi terbukti 
berperan sebagai aset tidak berwujud yang meningkatkan efektivitas 
fungsi pengawasan syariah dan pengelolaan risiko dalam mendukung 
pengendalian risiko institusi secara berkelanjutan. 

Penelitian ini juga memberikan kontribusi metodologis melalui 
penggunaan Islamic Green Banking Performance Index (IGBPI) 
sebagai instrumen pengukuran kinerja green banking berbasis maqāṣid 
al-sharī‘ah. Penggunaan indeks ini memperkaya pendekatan 
pengukuran keberlanjutan dalam keuangan Islam yang selama ini masih 
didominasi indikator berbasis standar konvensional. Dengan demikian, 
penelitian ini membuka ruang pengembangan metodologi pengukuran 
keberlanjutan yang lebih kontekstual terhadap karakteristik 
kelembagaan bank syariah. 

2. Implikasi terhadap Praktisi dan Regulator 

Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan implikasi strategis 
bagi manajemen bank syariah dalam merumuskan kebijakan 
keberlanjutan dan mekanisme corporate governance yang lebih 
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terintegrasi dengan sistem manajemen risiko bank. Temuan bahwa 
kinerja green banking berpengaruh negatif terhadap nilai Z-score 
menunjukkan bahwa implementasi praktik green banking pada tahap 
awal belum secara langsung menurunkan risiko bank, melainkan masih 
berkorelasi dengan peningkatan risiko bank dalam jangka pendek. 
Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa investasi awal, penyesuaian 
proses operasional, pengembangan teknologi pendukung, serta 
peningkatan kapasitas sumber daya manusia masih memerlukan biaya 
dan waktu yang relatif besar sebelum manfaat ekonominya dapat 
dirasakan secara optimal. Oleh karena itu, implementasi green banking 
tidak seharusnya diposisikan sebagai instrumen mitigasi risiko jangka 
pendek, tetapi sebagai strategi transformasi jangka panjang yang perlu 
diintegrasikan secara bertahap ke dalam perencanaan bisnis, kebijakan 
pembiayaan, dan kerangka manajemen risiko bank syariah. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa mekanisme corporate 
governance memiliki pengaruh yang berbeda terhadap risiko bank. 
Jumlah anggota dewan direksi (BOD) dan jumlah anggota dewan 
pengawas syariah (SSB) terbukti berkontribusi dalam menurunkan 
risiko bank, sedangkan jumlah anggota komite manajemen risiko 
(RMC) menunjukkan hubungan yang meningkatkan risiko bank dalam 
jangka pendek. Temuan tersebut menunjukkan bahwa efektivitas 
mekanisme corporate governance tidak hanya ditentukan oleh 
keberadaan organ tata kelola, tetapi juga oleh kapasitas masing-masing 
organ dalam menjalankan fungsi strategisnya. Bank syariah perlu 
memastikan bahwa penambahan jumlah anggota dewan direksi benar-
benar diikuti dengan peningkatan kualitas pengambilan keputusan 
strategis, penguatan kompetensi dan independensi anggota dewan 
pengawas syariah dalam mengawasi kepatuhan terhadap prinsip 
syariah, serta peningkatan efektivitas jumlah anggota komite 
manajemen risiko dalam melakukan identifikasi, pengukuran, 
pemantauan, dan pengendalian risiko secara lebih proaktif daripada 
sekadar respons terhadap meningkatnya eksposur risiko. 

Penelitian ini juga memberikan implikasi bahwa reputasi bank 
merupakan aset strategis yang mampu memperkuat efektivitas 
implementasi green banking maupun mekanisme corporate 
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governance dalam memengaruhi risiko bank. Reputasi tidak lagi 
dipandang hanya sebagai citra institusi, tetapi sebagai bentuk legitimasi 
yang mampu meningkatkan kepercayaan pemangku kepentingan 
terhadap kualitas tata kelola dan komitmen keberlanjutan bank syariah. 
Pengelolaan reputasi perlu diintegrasikan ke dalam kerangka 
manajemen risiko melalui peningkatan transparansi pelaporan 
keberlanjutan, penyampaian informasi yang akurat mengenai kinerja 
lingkungan dan sosial, penguatan komunikasi dengan para pemangku 
kepentingan, serta konsistensi pengungkapan praktik tata kelola 
perusahaan. Integrasi tersebut diharapkan dapat meningkatkan 
kredibilitas institusi sekaligus memperkuat efektivitas implementasi 
strategi keberlanjutan dalam mendukung pengelolaan risiko bank. 

Bagi regulator di negara-negara anggota OKI, hasil penelitian ini 
memberikan dasar empiris bahwa pengembangan kebijakan 
keberlanjutan pada industri perbankan syariah perlu dilakukan secara 
bertahap sesuai tingkat kesiapan institusional masing-masing negara. 
Temuan bahwa implementasi green banking belum secara langsung 
menurunkan risiko bank menunjukkan bahwa regulasi keberlanjutan 
perlu diimbangi dengan kebijakan yang mendukung proses transisi 
menuju sistem perbankan yang lebih berkelanjutan. Regulator perlu 
memperkuat kapasitas kelembagaan bank syariah melalui penyediaan 
pedoman implementasi, pengembangan instrumen pembiayaan hijau 
berbasis syariah, pemberian insentif bagi bank yang menerapkan 
praktik keberlanjutan secara konsisten, serta penyelarasan kebijakan 
keberlanjutan dengan kerangka pengawasan pengelolaan risiko sistem 
keuangan. 

Berdasarkan temuan penelitian ini, implementasi kebijakan 
tersebut dapat dilakukan melalui beberapa tahapan yang saling 
berkesinambungan. Tahap pertama, regulator perlu menyusun standar 
pelaporan green banking syariah yang lebih seragam dengan 
mengintegrasikan prinsip maqāṣid al-syarī‘ah ke dalam kerangka 
pelaporan keberlanjutan serta mengharmonisasikannya dengan standar 
internasional seperti ISSB dan GRI agar kualitas, keterbandingan, dan 
transparansi informasi keberlanjutan semakin meningkat. Tahap kedua, 
regulator perlu memperluas pemberian insentif bagi pembiayaan hijau 
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berbasis syariah, baik melalui insentif fiskal, kemudahan regulasi, 
maupun skema pendanaan yang mampu mendorong bank mempercepat 
implementasi praktik keberlanjutan. Tahap ketiga, risiko iklim (climate 
risk) perlu diintegrasikan secara sistematis ke dalam kerangka 
manajemen risiko bank sehingga aspek lingkungan menjadi bagian dari 
proses identifikasi, pengukuran, pemantauan, dan pengendalian risiko 
secara menyeluruh. Tahap keempat, regulator perlu mengembangkan 
mekanisme audit keberlanjutan berbasis maqāṣid al-syarī‘ah yang 
tidak hanya menilai kepatuhan terhadap aspek lingkungan, tetapi juga 
mengevaluasi sejauh mana implementasi keberlanjutan mendukung 
perlindungan kemaslahatan (maṣlaḥah) sesuai prinsip-prinsip syariah. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa penurunan 
risiko bank syariah tidak dapat dicapai hanya melalui implementasi 
praktik green banking ataupun mekanisme corporate governance 
secara terpisah. Efektivitas keduanya sangat bergantung pada kesiapan 
institusional, kualitas pelaksanaan fungsi tata kelola, serta kemampuan 
bank dalam membangun reputasi sebagai sumber legitimasi yang 
memperkuat kepercayaan para pemangku kepentingan. Dengan 
demikian, strategi keberlanjutan, mekanisme corporate governance, 
manajemen risiko, dan pengelolaan reputasi perlu diposisikan sebagai 
satu kesatuan kerangka kebijakan yang saling melengkapi dalam 
mewujudkan bank syariah yang berkelanjutan di negara-negara anggota 
OKI. 

C. Keterbatasan Penelitian 

Studi ini memiliki sejumlah keterbatasan yang perlu diperhatikan 
untuk memahami ruang lingkup validitas temuan serta arah 
pengembangan penelitian selanjutnya dalam kajian risiko bank syariah 
berbasis keberlanjutan. 

Pertama, keterbatasan terkait cakupan sampel perlu dicermati 
secara proporsional. Penelitian ini menggunakan data dari 40 bank 
syariah di 10 negara anggota Organisasi Kerja Sama Islam (OKI). 
Meskipun jumlah observasi panel yang digunakan relatif memadai 
untuk analisis dinamis menggunakan Generalized Method of Moments 
(GMM), cakupan geografis penelitian masih merepresentasikan 
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konteks kelembagaan negara-negara OKI yang memiliki karakteristik 
regulasi, struktur industri, dan tingkat maturitas implementasi green 
banking yang berbeda dengan kawasan lain, seperti Eropa maupun 
negara non-OKI yang juga mengembangkan industri keuangan syariah. 
Dengan demikian, generalisasi temuan penelitian ini ke konteks global 
perlu dilakukan secara hati-hati dengan mempertimbangkan perbedaan 
karakteristik kelembagaan dan lingkungan regulasi. 

Keterbatasan kedua berkaitan dengan pendekatan pengukuran 
variabel corporate governance yang digunakan dalam penelitian ini. 
Seluruh mekanisme corporate governance diukur menggunakan 
indikator berbasis jumlah anggota (board size approach), yaitu jumlah 
anggota dewan direksi, dewan pengawas syariah, dan komite 
manajemen risiko. Pendekatan ini belum sepenuhnya mampu 
menangkap aspek kualitas tata kelola, seperti kompetensi profesional 
anggota dewan, keahlian di bidang keberlanjutan, tingkat independensi, 
frekuensi rapat, efektivitas koordinasi antarorgan tata kelola, maupun 
tingkat integrasi manajemen risiko syariah dalam proses pengambilan 
keputusan strategis. Konsekuensinya, interpretasi pengaruh corporate 
governance terhadap risiko bank dalam penelitian ini lebih 
merefleksikan dimensi struktural daripada kualitas tata kelola secara 
menyeluruh. 

Keterbatasan ketiga berkaitan dengan pengukuran kinerja green 
banking yang menggunakan Islamic Green Banking Performance Index 
(IGBPI) berbasis maqāṣid al-sharī‘ah. Meskipun indeks ini 
memberikan kontribusi metodologis dalam pengukuran praktik 
keberlanjutan pada perbankan syariah, konstruksinya tetap bergantung 
pada kualitas pengungkapan dalam laporan tahunan dan laporan 
keberlanjutan bank. Kondisi tersebut berpotensi menimbulkan 
disclosure bias, yaitu kesenjangan antara praktik keberlanjutan yang 
benar-benar dijalankan dan informasi yang diungkapkan kepada publik. 
Selain itu, temuan penelitian yang menunjukkan hubungan negatif 
antara IGBPI dan nilai Z-Score mengindikasikan bahwa indeks tersebut 
masih banyak merefleksikan fase awal implementasi green banking, 
sehingga interpretasinya perlu mempertimbangkan dinamika investasi 
transisi menuju praktik perbankan yang lebih berkelanjutan. 
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Keterbatasan keempat berkaitan dengan penggunaan nilai Z-Score 
sebagai proksi risiko bank. Meskipun indikator ini banyak digunakan 
dalam literatur perbankan untuk mengukur risiko kebangkrutan 
(insolvency risk), Z-Score belum sepenuhnya mampu 
merepresentasikan kompleksitas risiko yang dihadapi bank syariah, 
seperti risiko pembiayaan, risiko likuiditas, risiko operasional, maupun 
risiko kepatuhan syariah. Dengan demikian, interpretasi hasil penelitian 
ini masih berfokus pada dimensi risiko kebangkrutan secara agregat dan 
belum mencerminkan seluruh karakteristik risiko yang melekat pada 
operasional bank syariah. 

Keterbatasan terakhir berkaitan dengan metode estimasi yang 
digunakan, yaitu pendekatan GMM pada data panel dinamis. Meskipun 
metode ini mampu mengatasi potensi endogenitas dan dynamic panel 
bias, hasil estimasi tetap sensitif terhadap pemilihan instrumen, jumlah 
instrumen yang digunakan, serta spesifikasi model yang diterapkan. 
Atas dasar itu, hubungan empiris yang diperoleh dalam penelitian ini 
perlu dipahami sebagai hasil estimasi yang memiliki landasan 
metodologis kuat, namun masih memerlukan pengujian lanjutan 
menggunakan pendekatan ekonometrika alternatif untuk semakin 
memperkuat validitas inferensi kausal. 

D. Saran Untuk Penelitian Selanjutnya 

Berdasarkan temuan empiris serta keterbatasan konseptual dan 
metodologis yang diidentifikasi dalam penelitian ini, terdapat beberapa 
arah pengembangan penelitian selanjutnya yang dapat memperluas 
kontribusi akademik dalam kajian risiko bank syariah berbasis 
keberlanjutan. 

Pertama, penelitian selanjutnya disarankan mengembangkan 
pengukuran risiko bank yang lebih komprehensif dengan 
mengombinasikan nilai Z-Score dengan indikator risiko lainnya, seperti 
Non-Performing Financing (NPF), Liquidity Coverage Ratio (LCR), 
risiko pembiayaan pada sektor hijau, maupun indikator risiko 
operasional yang berkaitan dengan implementasi keberlanjutan. 
Pendekatan multiindikator tersebut diharapkan mampu memberikan 
pemahaman yang lebih utuh mengenai hubungan antara implementasi 
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green banking dan risiko bank syariah dari berbagai dimensi risiko yang 
dihadapi lembaga perbankan. 

Kedua, penelitian berikutnya perlu memperluas pendekatan 
pengukuran mekanisme corporate governance dengan memasukkan 
indikator yang lebih mencerminkan kualitas tata kelola, tidak hanya 
jumlah anggota dewan. Variabel seperti kompetensi anggota dewan di 
bidang keberlanjutan, latar belakang pendidikan ekonomi syariah, 
pengalaman profesional dalam manajemen risiko, frekuensi rapat, 
tingkat independensi anggota dewan, serta tingkat integrasi fungsi 
dewan pengawas syariah dalam kebijakan manajemen risiko berpotensi 
memberikan penjelasan yang lebih komprehensif mengenai efektivitas 
corporate governance dalam menurunkan risiko bank syariah. 

Ketiga, temuan penelitian ini yang menunjukkan bahwa kinerja 
green banking berkorelasi dengan meningkatnya risiko bank dalam 
jangka pendek, namun pada kondisi tertentu diperkuat oleh reputasi 
bank sebagai variabel moderasi, membuka peluang pengembangan 
model konseptual mengenai dinamika transisi menuju perbankan 
syariah yang berkelanjutan. Penelitian selanjutnya dapat menguji 
hubungan nonlinier maupun hubungan jangka panjang antara green 
banking dan risiko bank menggunakan pendekatan Panel 
Autoregressive Distributed Lag (Panel ARDL), Fully Modified 
Ordinary Least Squares (FMOLS), atau Dynamic Ordinary Least 
Squares (DOLS) sehingga proses transisi keberlanjutan dapat dipahami 
secara lebih komprehensif. 

Keempat, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa reputasi bank 
memiliki peran penting dalam memoderasi hubungan antara 
mekanisme corporate governance dan risiko bank. Temuan tersebut 
menunjukkan bahwa reputasi merupakan salah satu mekanisme 
kelembagaan yang strategis dalam industri perbankan syariah. 
Penelitian selanjutnya dapat mengembangkan model empiris yang 
menempatkan reputasi bank sebagai variabel mediasi sekaligus 
moderasi (moderated mediation) atau sebagai variabel endogen dalam 
hubungan simultan menggunakan pendekatan Structural Equation 
Modeling (SEM) maupun Vector Error Correction Model (VECM). 
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Kelima, penelitian selanjutnya juga disarankan menggunakan 
pendekatan mixed methods melalui integrasi analisis kuantitatif dan 
wawancara mendalam dengan regulator, anggota dewan pengawas 
syariah, anggota komite manajemen risiko, dewan direksi, maupun 
manajemen bank syariah. Pendekatan tersebut diharapkan mampu 
memberikan penjelasan yang lebih mendalam mengenai alasan 
munculnya perbedaan arah hubungan pada beberapa mekanisme 
corporate governance, khususnya terkait pengaruh jumlah anggota 
dewan direksi, dewan pengawas syariah, dan komite manajemen risiko 
terhadap risiko bank syariah. 

Terakhir, penelitian selanjutnya dapat memperluas cakupan 
analisis melalui perbandingan antar kawasan maupun antar sistem 
perbankan, misalnya antara bank syariah dan bank konvensional, atau 
antar kawasan di negara-negara anggota OKI seperti Asia Tenggara, 
Timur Tengah, Afrika Utara, dan Asia Selatan. Pendekatan komparatif 
tersebut berpotensi memberikan pemahaman yang lebih mendalam 
mengenai bagaimana perbedaan tingkat kematangan regulasi 
keberlanjutan, mekanisme corporate governance, tekanan pasar ESG 
global, serta kapasitas kelembagaan memengaruhi efektivitas 
implementasi green banking dalam menurunkan risiko bank. 
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